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ABSTRAK 

Nama   : Rawisda Hasibuan 

Nim   : 39.15.4.054 

Program Studi : Pendidikan IPS 

Pembimbing I  : Dr. Masganti Sitorus, M.Ag 

Pembimbing II : Fatkhur Rohman, MA 

Judul    : Pengaruh Model Pembelajaran  

 Kooperatif Tipe Take And Give Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 

Kelas VII MTs PAB 2 Sampali 

 

Kata kunci : model pembelajaran kooperatif tipe take and give, hasil belajar 

 Tujuan penelitian yang telah dilakukan adalah untuk dapat mengetahui 

apakah ada pengaruh model take and give terhadap hasil belajar siswa pada kelas 

VII di MTs PAB 2 Sampali.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, jumlah populasinya 

sebanyak 120 orang siswa. Dalam pengambilan sampel pada penelitian ini, yaitu 

dengan menggunakan teknik random sampling. Instrument yang dipakai untuk 

pengumpul data yaitu dengan melakukan tes dan kemudian menganalisis data. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh 

model take and give terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil 

pengujian hipotesis diperoleh nilai          >         yaitu 8,662740728 > 

1,671552762.  

 

 

Mengetahui, 

Pembimbing I 

 

Dr. Masganti Sitorus, M. Ag 

NIP. 19670821 199303 2 007 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan dapat dilihat sebagai upaya untuk menjadikan cerdas 

kehidupan bangsa. Melalui pendidikan dimaksudkan agar seseorang menjadi 

mandiri, terampil, kreatif, serta berkomitmen. Sejalan dari hal tersebut dalam 

buku Saidah, Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan merupakan upaya 

mendorong tumbuhnya karakter, pikiran, dan tubuh yang selaras dengan 

dunianya.
1
 

Dari hal tersebut, disimpulkan bahwa pendidikan merupakan proses 

pembentukan pribadi seorang siswa jauh lebih baik. Dapat dilihat dari segi 

kemantapan berpikir, bertingkah laku dan menyikapi masalah. Untuk memperoleh 

ini semua, maka pendidikan harus dilakukan secara berkelanjutan atau dilakukan 

secara berkesinambungan sehingga terbentuklah pribadi yang mandiri, 

bertanggung jawab, berbudi pekerti baik sehingga tujuan yang diharapkan dapat 

terimplementasikan. 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional menerangkan bahwa pendidikan yakni upaya yang dilakukan dengan 

sadar serta direncanakan dapat menciptakan suatu proses dan kondisi 

pembelajaran, jadi siswa dapat antusias dalam menumbuhkan potensinya agar 

memperoleh kecakapan spiritual, kendali diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, 

                                                             
1
 Saidah, (2016), Pengantar Pendidikan: Telaah Pendidikan Secara Global dan 

Nasional, Jakarta: Rajawali Pers, h. 9.  

1 



2 
 

 
 

serta keahlian yang dibutuhkan oleh dirinya sendiri, masyarakat, bangsa serta 

negara.
2
 

Dari pemaparan  di atas, disimpulkan bahwa untuk membentuk pribadi 

seorang siswa, pendidikan harus dilakukan secara sadar dan sistematis. 

Pendidikan dalam hal ini tidak hanya mencerdaskan secara pengetahuan atau 

kognitif saja, namun juga mendewasakan secara tingkah laku dari siswa. Hal ini 

sejalan dengan menurut Sholichah dalam jurnalnya, pendidikan ialah pembinaan 

yang dilaksanakan oleh seseorang yang dewasa pada anak, memberi pengajaran, 

peningkatan moral dan pembinaan intelektual.
3
 

Pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat bermakna dalam 

memastikan berkembang atau merosotnya suatu negara. Dalam Kamus Bahasa 

Indonesia, istilah suatu pendidikan yaitu bermula dari suatu kata dasar yaitu 

“didik” yang memiliki arti (mendidik).
4
 Dalam buku Nanang Purwanto, 

Brodjonegoro mengatakan bahwa ada beberapa istilah dalam suatu pendidikan di 

antaranya: istilah paedagogiek (mununtun anak), istilah opvoeding 

(membesarkan), istilah panggulawentah (mengubah), istilah educare (melatih 

atau mengajarkan) dan istilah erzhicung (membangkitkan atau mengaktifkan). 

Berdasarkan istilah yang telah disebutkan tersebut, pendidikan dapat diartikan 

sebagai pedoman tumbuh kembang manusia sejak lahir sampai tercapai 

                                                             
2
 UU No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional.  

3
 Aas Siti Sholichah, (2018), Teori-Teori Pendidikan Dalam Al-Qur’an, Edukasi 

Islam: Jurnal Pendidikan Islam Vol.07, No. 1. 
4
 Kamus Pusat Bahasa, (2008), Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 

h.352 
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kematangan lahir batin sehingga dapat memenuhi tugasnya sendiri dalam 

kehidupan.
5
 

Jadi, dalam proses pendidikan haruslah menjalankan unsur-unsur  yang 

ada dalam pendidikan  agar terciptanya tujuan pendidikan tersebut. Salah satu 

unsurnya yaitu metode pendidikan atau pengajaran. Metode pendidikan atau 

pengajaran adalah salah satu cara yang harus digunakan oleh pendidik dalam 

menyampaikan suatu materi pendidikan agar suatu pendidikan atau pengajaran 

berjalan dengan efektif. Satu diantara metode yang harus dipakai oleh pendidik 

pada suatu proses belajar mengajar adalah dengan mencocokkan dan 

menyesuaikan model pembelajaran yang dipakai dalam proses belajar mengajar 

tersebut. Jika model telah dicocokkan pada suatu bahan ajar, jadi proses dalam 

belajar mengajar akan berjalan dengan efisien dan menyenangkan sehingga tujuan 

pendidikan dapat tercapai. 

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah suatu mata pelajaran yang di dalamnya 

terdapat materi dari gabungan berbagai konsep ilmu sosial yang dirumuskan untuk 

suatu program pembelajaran yang ada di sekolah/madrasah. Materi atau muatan 

IPS disusun dalam bidang kurikulum yang luas karena materi atau isi mata 

pelajaran IPS disusun dari berbagai kombinasi disiplin ilmu sosial yang dipilih 

untuk menjadi kajian dalam mempelajari fenomena sosial tertentu.
6
 

Dalam hal tersebut, mata pelajaran IPS ialah suatu mata pelajaran yang 

amat penting untuk diemban atau yang harus dilaksanakan oleh peserta didik. 

                                                             
5
 Nanang Purwanto, (2014), Pengantar Pendidikan, Yogyakarta: Graha Ilmu, h. 

19.  
6
 Wahidmurni, (2017), Metodologi Pembelajaran IPS Pengembangan Standar 

Proses Pembelajaran IPS di Sekolah/Madrasah, Yogyakarta: Ar-ruzz Media, h.31.  
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Karena dalam mata pelajaran IPS memuat beberapa materi yang tersusun secara 

terpadu. Yang mana di dalamnya terdapat materi yang berkaitan dengan 

bagaimana memiliki moral atau etika yang baik dalam masyarakat. Selain itu, 

interaksi sosial juga dibahas dalam pelajaran IPS ini, untuk bersosialisasi dengan 

baik terhadap lingkungan peserta didik atau tempat tinggalnya. Baik dalam 

lingkup keluarga peserta didik maupun dalam lingkup bermasyarakat. 

Sejalan dengan uraian di atas, pendidikan IPS merupakan pilihan Ilmu 

sosial dan humaniora serta aktivitas dasar manusia yang disusun dan disajikan 

secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan. Ilmu sosial adalah banyak 

konsep dalam disiplin ilmu sosial dan ilmu lainnya yang digabungkan berdasarkan 

prinsip pendidikan untuk membahas masalah sosial atau sosial untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu dengan mempelajari ilmu sosial di tingkat sekolah.
7
 

Jika peserta didik telah mengetahui dengan benar pembelajaran IPS yang 

telah ia pelajari, maka dapat terlihat dari hasil yang diperoleh peserta didik yang 

mana di atas ketuntasan yang telah ditetapkan, maka secara otomatis dalam hal 

kehidupan bersosial di dalam masyarakat juga akan terarah dan tertata. Yang 

mana dapat tercermin dalam hal sikap sosial serta tanggung jawab sosial peserta 

didik karena sudah memahami materi IPS dengan baik dan menyeluruh. 

Sejalan dengan pendapat di atas, bahwa pendidikan IPS secara umum 

berperan untuk mengajarkan dan membagikan suatu kemampuan yang pokok agar 

dapat berkembang yang sinkron dengan minat, kemampuan serta lingkungan nya, 

                                                             
7
 Sodiq Anshori, (2014), Kontribusi Ilmu Pengetahuan Sosial dalam Pendidikan 

Karakter, Jurnal Edueksos. Vol III No. 2.  
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yang berdampak terhadap pengetahuan dan pemahaman siswa, sikap belajar, nilai 

sosial, sikap dan keterampilan.
8
 

Kegiatan pembelajaran IPS biasanya cenderung membuat peserta didik 

pasif jadi terkesan membosankan, di mana bahan yang ada dalam mata pelajaran 

IPS ini terdiri dari ekonomi, geografi dan sejarah yang bersifat konseptual. Dan 

disaat proses belajar mengajar sedang berlangsung pendidik masih belum 

memakai model pembelajaran yang cocok dengan kebutuhan siswa, yang mana 

guru hanya memakai model pembelajaran konvensional. Maka dari itu hasil 

pembelajaran yang diharapkan tidak sebanding dengan standar yang telah 

ditetapkan dan tujuan dari pendidikan tidak tercapai secara utuh. 

Berdasarkan observasi atau tinjauan langsung di lapangan pada tanggal 15 

agustus 2019 oleh peneliti dengan guru dan siswa kelas VII, ditemukan berbagai 

masalah di sekolah tersebut. Permasalahan yang ditemukan disekolah tersebut 

salah satunya yakni, hasil belajar pada mata pelajaran IPS di kelas VII masih 

tergolong rendah serta belum memenuhi Kriteria Ketentuan Minimal (KKM) yang 

telah ditetapkan. Hal tersebut dibuktikan dengan ditemukannyanilai rata-rata 

ulangan harian yang dicapai oleh siswa yaitu nilai 60-70, nilai ini masih belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang setara dengan nilai 75. 

Hasil belajar yang ditemukan di sekolah belum memenuhi (KKM) yang 

diakibatkan karena kurang antusiasnya peserta didik dalam belajar mata pelajaran 

IPS. Siswa merasa pelajaran ilmu sosial membosankan, membuat siswa merasa 

                                                             
8
  Edi Surahman dan Mukminan, (2017), Peran Guru IPS Sebagai Pendidik Dan 

Pengajar Dalam Meningkatkan Sikap Sosial Dan Tanggung Jawab Sosial Siswa SMP. 

Harmoni Sosial : Jurnal Pendidikan IPS. Vol 4 Nomor 1. 
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kurang tertarik pada pelajaran sosial. Siswa meyakini bahwa materi IPS tidak 

penting karena model pembelajaran yang diupayakan masih konvensional dimana 

guru yang monoton dalam menyampaikan pembelajaran, membuat siswa merasa 

jenuh serta tidak antusiasnya dalam proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran yang seperti itu akan membuat siswa merasa 

jenuh serta keaktifannya dalam proses pembelajaran berkurang atau tidak 

maksimal, yang mana tidak cocok dengan tujuan pembelajaran yang telah ada 

sebelumnya. Selain kurangnya penerapan beberapa model pembelajaran yang 

mendorong agar siswa berperan lebih antusias pada kegiatan pembelajaran, 

kemudian sarana serta prasarana yang minim  juga kurang mendukung dalam  

kefektifan belajar sehingga proses pembelajaran tersebut membuat peserta didik 

cepat bosan. Satu dari beberapa cara yang harus dipakai oleh guru agar dalam 

proses pembelajaran peserta didik tidak cepat bosan, yaitu dengan menerapkan 

model yang merangsang siswa untuk antusias dalam kegiatan pembelajaran. 

Model yang berkaitan dengan pembelajaran yang biasa disebut model 

pembelajaran memiliki arti sebagai konsep yang menggambarkan prosedurnya 

yang sistematis untuk mengatur proses belajar agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu, serta dapat berfungsi untuk pedoman bagi peserta didik dan 

guru untuk merencanakan kegiatan belajar.
9
 

Dalam hal ini pendidik dituntut untuk  meningkatkan kemampuan siswa, 

baik minat serta perhatian siswa tersebut. Jadi, yang harus dilaksanakan oleh guru 

yaitu, dengan menggunakan pendekatan, strategi, model, dan lain sebagainya 

                                                             
9
 Thamrin Tayeb, (2017), Analisis Dan Manfaat Model Pembelajaran, Auladuna: 

Jurnal Pendidikan Dasar IslamVol. 4, No. 2.  
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yang dapat mendorong kemampuan peserta didiknya. Kemudian jika guru 

menentukan model yang cocok untuk memberikan materi yang merangsang 

perhatian siswa dalam proses pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan prinsip dan metode pembelajaran yang selaras 

dengan karakteristik siswa, materi dan kondisi lingkungan (setting) tempat 

pembelajaran berlangsung. Jika dicermati lebih dekat, keunggulan suatu metode 

terletak pada beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu tujuan karakteristik 

siswa, situasi dan kondisi, kemampuan dan kepribadian siswa, serta sarana dan 

prasarana yang digunakan.
10

 Dalam hal ini Salah satu model yang dapat 

mendorong peserta didik belajar antusias dalam proses belajar mengajar terkhusus 

pada pembelajaran IPS adalah model Take and Give. 

Pada dasarnya model pembelajaran kooperatif mengandung pengertian 

sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam kerja sama yang teratur dalam 

kelompok, kelompok tersebut yang terdiri dari dua orang atau lebih. Dalam hal ini 

keberhasilan yang dipengaruhi oleh partisipasi setiap anggota kelompoknya.
11

 

Dari pemaparan di atas maka dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa 

model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

dilaksanakan secara berkelompok dan bekerjasama antara satu dengan yang 

lainnya. Dalam hal ini setiap peserta didik harus memiliki rasa tanggung jawab 

yang tinggi baik pada diri sendiri maupun terhadap kelompoknya. 

                                                             
10

 Muh Zein, (2016), Peran Guru Dalam Pengembangan Pembelajaran, Vol. V, 

No. 2. 
11

 Etin Solihatin, (2012), Cooperative Learning Analisis Pembelajaran IPS, 

Jakarta: PT. Bumi Aksara, h. 4.  
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Sejalan dengan itu bahwa didalam model pembelajaran kooperatif ada 

salah satu tipe  model pembelajarannya yaitu, model pembelajaran kooperatif tipe 

take and give. Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang 

menghubungkan suatu pengetahuan yang baru dan suatu pengetahuan yang 

dimiliki siswa. Model pembelajaran ini lebih mengacu pada konstruktivisme, 

yaitu pembelajaran membuat peserta didik aktif untuk membangun pengetahuan 

yang akan menjadi miliknya.
12

 

Pembelajaran yang seperti ini akan mewujudkan siswa lebih antusias dan 

kemungkinan besar dapat meninggkatkan minat dan rasa antusianya peserta didik 

dalam proses pembelajaran IPS kedepannya, sehingga hasil belajar peserta didik 

meningkat juga. Berdasarkan beberapa masalah yang sudah dipaparkan di atas, 

peneliti sangat tertarik untuk melaksanakan sebuah penelitian yang berjudul 

“Pengaruh iModel Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di Kelas VII MTs PAB 2 

Sampali Kec. Percut Sei Tuan Tahun Ajaran 2020/2021”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, masalah utama berikut dapat diidentifikasi :  

1. Model pembelajaran yang dipakai guru masih kurang cocok, maka siswa 

kesulitan memahami materi yang diberikan oleh guru.  

2. Peserta didik merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran 

IPS.  

                                                             
12

 Aris Shoimin, (2014), 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, h. 195.  
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3. Kurang aktifnya siswa di dalam pembelajaran IPS.  

4. Hasil belajar yang ditemukan masih rendah.  

 

C. Perumusan Masalah 

Dari beberapa identifikasi masalah di atas, jadi dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Berapa besar hasil belajar siswa dengan menggunakan metode ceramah pada 

mata pelajaran IPS di kelas VII MTs PAB 2 Sampali? 

2. Berapa besar hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif  take and give pada mata pelajaran IPS di kelas VII MTs PAB 2 

Sampali? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas VII MTs PAB 2 

Sampali?  

 

D. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas, sesuai dengan hal tersebut maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui berapa hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 

ceramah pada mata pelajaran IPS di kelas VII MTs PAB 2 Sampali. 

2. Untuk mengetahui berapa hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif  take and give pada mata pelajaran IPS di kelas VII 

MTs PAB 2 Sampali. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe take and 

give terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas VII MTs 

PAB 2 Sampali. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini harus memberikan manfaat, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi peneliti, Penelitian ini merupakan jenis pengalaman dan 

pengetahuan yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give. 

b. Memberikan suatu gambaran tentang pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give terhadap hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa, melalui ini diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat. 

b. Bagi guru, apabila hasil penelitian ini dapat mendukung proses 

pembelajaran yang lebih baik, semoga dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi guru agar dapat memakai model pembelajaran 

kooperatif “take and give” dalam proses pembelajaran.  

c. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi dan pembanding untuk perbandingan dan penelitian 

selanjutnya.
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teori  

1. Pengertian Belajar  

Dalam praktiknya, bahwa belajar ialah konsep untuk memperoleh suatu 

pengetahuan. Dalam proses pembelajaran, guru yang menjadi pengajar 

memberikan suatu ilmu pengetahuan kepada siswa dan sebagai seorang peserta 

siswa berusaha menerima serta mengumpulkan ilmu pengetahuan yang diberikan 

oleh guru sebagai pengajar. Kegiatan dalam belajar mengajar ini didominasi 

dengan kegiatan menghafal. Jika peserta didik sudah hafal apa telah dipelajarinya, 

maka peserta didik tersebut sudah dikatakan belajar.
1
 

Dari pemaparan tersebut diketahui bahwa belajar ialah kegiatan agar 

mendapatkan pengetahuan dan belajar itu sebagai jalan untuk memperoleh suatu 

ilmu pengetahuan tersebut. Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan di sekolah, 

guru adalah sumber utama bagi peserta didik untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan. Yang mana guru yang memberikan pengetahuan dan peserta didik 

sebagai penerima ilmu pengetahuan yang diberikan oleh guru dengan proses 

kegiatan belajar yang dikaitkan dengan tugas-tugas. Upaya memperoleh ilmu 

pengetahuan hanyalah salah satu bagian dari suatu kegiatan menuju agar 

terbentuknya suatu kepribadian yang lebih baik dan utuh. 

Untuk perkembangan individu kegiatan yang sangat penting merupakan 

belajar. Proses belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, karena belajar 

                                                             
1
 Agus Suprijono, (2015), Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 3.  
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terjadi setiap saat pada diri seseorang. Proses belajar dapat terjadi di mana saja, 

kapan saja, karena terjadi pada orang kapan saja, di mana saja. Kurikulum tidak 

hanya dibicarakan ketika seseorang belajar membaca, menulis, dan berhitung, 

tetapi tidak hanya di sekolah, tetapi juga ketika siswa berinteraksi dengan guru. 

Belajar terjadi sejak seseorang dilahirkan, bahkan sebelum seseorang dilahirkan, 

atau dikenal dengan istilah prenatak. Belajar dapat terjadi dalam setiap aspek 

kehidupan, dan belajar akan terus berlanjut sampai mati.
2
 

Salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting dalam 

membentuk kepribadian dan perilaku individu adalah belajar. Melalui kegiatan 

belajar, sebagian terbesar perkembangan individu berlangsung. Dalam buku 

Riyanto Para ahli yang berbeda mendefinisikan pembelajaran menurut arus 

filsafat mereka, termasuk yang berikut ini : 

1. Walker percaya bahwa perubahan yang disebabkan oleh pengalaman dalam 

kinerja tugas adalah pembelajaran dan tidak terkait dengan kematangan 

mental, perubahan motivasi, insentif, atau faktor halus lainnya yang tidak 

terkait dengan aktivitas belajar. 

2. Winckel berpendapat bahwa semacam aktivitas mental/psikologis terjadi 

melalui interaksi positif dengan lingkungan, yang mengarah pada perubahan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dan perubahan ini bersifat permanen 

dan memiliki implikasi jangka panjang untuk pembelajaran.  

                                                             
2
 Lilik Sriyanti, (2013), Psikologi Belajar, Yogyakarta: Penerbit Ombak, h, 16.  
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3. Degeng menegaskan bahwa belajar adalah kombinasi pengetahuan baru 

dengan struktur kognitif yang sudah tersedia bagi orang yang 

mempelajarinya.
3
   

Beberapa defenisi ahli di atas ditarik kesimpulan, belajar adalah  kegiatan 

yang dilaksanakan agar memperoleh perubahan. Perubahan yang terjadi diperoleh 

dari hasil pengalaman dan pelaksanaan tugas yang ada dalam suatu kegiatan 

belajar. Dari suatu pengalaman maka dapat memperoleh serta mendapatkan suatu 

perubahan baik dari segi hal pengetahuan, keteramprilan dan segi sikap. Dalam 

proses pembelajaran, peserta didik akan menghubungkan serta mengaitkan 

pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya, kemudian mengaitkan dengan 

pengetahun yang baru didapatkannya. 

Sementara itu, dalam buku Rusman menurut beberapa ahli lainnya 

berpendapat yakni menurut Surya, belajar merupakan sebagai jalan yang 

dilaksanakan oleh seseorang  untuk mendapatkan perubahan sikap yang sama 

sekali baru, menjadi hasil dari pengetahuan seseorang itu sendiri dalam 

berinteraksi terhadap lingkungannya. Adapun Gagne & Berliner berpendapat, 

proses perubahan perilaku atau tingkah laku yang muncul karena pengalaman 

adalah belajar.
4
 

Dari hal tersebut, maka belajar ialah suatu perubahan dalam sikap yang 

diperoleh dan didapatkan dari suatu proses dalam hasil pengalaman individu itu 

sendiri. Hasil pengalaman individu tersebut diperoleh dari suatu interaksi dan 

                                                             
3
 Yatim Riyanto, (2009), Paradigma Baru Pembelajaran, Jakarta: Kencana, h. 5.  

4
 Rusman, (2017), Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, Jakarta: Kencana, h. 76-77. 
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lingkungan sekitarnya. Interaksi dan lingkungan sekitarnya memberikan 

pengalaman sehingga dapat membuat perubahan suatu individu tersebut baik dari 

segi perubahan sikap, keterampilan dan perilaku individu itu sendiri. Sejalan 

dengan hal tersebut, di dalam Islam juga dijelaskan bahwa suatu keharusan dalam 

kegiatan belajar dalam visi teologisnya misalnya, dapat dilihat perintah Tuhan 

dalam surat al-‘Alaq yaitu : 

              

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

Ayat tersebut memerintahkan membaca dalam arti luas yang berhubungan 

dengan Allah. Studi tentang berbagai ciptaan Tuhan: manusia, langit, bumi, 

hewan, tumbuhan, air, udara, mineral, fenomena sosial, dll. Itu harus dianggap 

sebagai ayat Allah. Dengan demikian, hasil belajar akan membawa seseorang 

lebih dekat dengan Tuhan.
5
 

Dari uraian ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, perintah untuk 

membaca itu harus dimaknai yang di mana tidak hanya sebatas membaca buku, 

tetapi juga membaca dalam arti luas yakni membaca buku dunia. Buku dunia di 

sini dimaksudkan untuk membaca apa saja yang ada di dunia ini yakni membaca 

berbagai ciptaan Tuhan. Seperti membaca manusia, alam semesta, fenomena 

sosial dan lain-lain. Berarti ayat ini memerintahkan atau mengarahkan kita untuk 

belajar mencari ilmu pengetahuan yang kemudian ketika kita sudah mendapatkan 

ilmu pengetahuan tersebut, maka kita akan dijauhkan dari kebodohan.  

 

                                                             
5
 Al-Qur’an dan Terjemahan Departemen Agama.  
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2. Pengertian Hasil Belajar  

Banyaknya pengalaman yang dimiliki siswa dari bidang kognitif, 

emosional dan bidang psikomotorik merupakan hasil belajar. Pembelajaran tidak 

selalu terjadi dalam penguasaan konsep saja, tetapi juga mahir dalam keahlian, 

ide, bakat, kemampuan beradaptasi, keinginan serta harapan. Ini sejalan dengan 

pandangan Oemar Hamalik yang ada di buku Rusman yang menyatakan bahwa 

“dari perubahan persepsi dan tingkah laku terlihat bahwa perbaikan tingkah laku 

adalah hasil belajar”. Misalnya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

seluruh individu.
6
 

Dari pemaparan tersebut hasil belajar ialah kemampuan yang didapatkan 

dari pengalaman, pengalaman itu mencakup ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Pengalaman tersebut dapat didapatkan dari proses pembelajaran. 

Kemudian hasil belajar itu sendiri dapat dilihat dari bagaimana  terjadinya suatu 

perubahan-perubahan baik dari segi sikap, pandangan dan selanjutnya perubahan 

yang terjadi dari segi perbaikan perilaku. 

Menurut tujuan pembelajaran (mencapai tujuan), proses belajar siswa 

merupakan hasil belajar. Belajar bertujuan untuk menjadi hasil belajar yang harus 

dicapai seorang anak selama berlangsungnya suatu kegiatan belajar. Oleh karena 

itu, tes prestasi belajar menjadi alat untuk mengukur hasil belajar, dan perlu 

mengukur apa yang diketahui dan dipelajari dalam proses pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang termasuk dalam kurikulum yang relevan.
 7

 

                                                             
6
 Rusman, Belajar dan Pembelajaran..........., h. 129-130. 

7
 Purwanto, (2013), Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 45.  
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Disimpulkan hasil belajar meripakan suatu perubahan sikap,  yang terjadi 

karena proses. Perubahan sikap terjadi karena siswa mengasimilasi materi yang 

disajikan dalam proses pembelajaran. Pencapaian didasarkan pada tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Akibatnya, perubahan kognitif, emosional, 

dan psikomotorik dapat terjadi. 

Sejalan dengan hal tersebut, terlihat bahwa setelah dilakukan penilaian, 

perilaku siswa mengalami perubahan. Setelah penilaian, guru harus dapat 

mengamati perubahan tingkah lakunya. Biasanya, kriteria keberhasilan siswa 

adalah nilai mereka. Diperolehnya nilai siswa setelah menjalani proses belajar 

mengajar di waktu yang sudah ditentukan dan kemudian melaksanakan tes. Lalu, 

guru memastikan prestasi akademik siswa berdasarkan tes. Hasil belajar 

memegang peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Proses 

Penilaian Hasil Belajar dapat memberikan informasi tentang keberhasilan seorang 

siswa dalam memenuhi tujuan pembelajaran melalui kegiatan pembelajaran. Guru 

juga dapat menggunakan informasi ini untuk mengatur dan mempromosikan 

seluruh kelas dan aktivitas siswa secara individu. 

 

3. Wujud Hasil Belajar 

Belajar tidak hanya bisa dilihat ketika orang bisa membaca dan menulis, 

tetapi juga dalam berbagai bentuk. Terlihat wujud dari hasil belajar bahwa 

terdapat sembilan variasi bentuk perubahan, yaitu:  

a. Kebiasaan  

Perubahan kebiasaan pada individu merupakan salah satu bentuk hasil 

belajar. Orang yang mengurangi kebiasaan yang tidak perlu adalah orang yang 
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berhasil belajar. Keberhasilan pembelajaran akan menciptakan dan membuat 

seseorang berperilaku positif yang permanen serta otomatis.  

b. Keterampilan 

Suatu kegiatan yang melibatkan syaraf dan otot yang pada dasarnya adalah 

gerakan adalah suatu keterampilan. Kegiatan ini membutuhkan koordinasi 

gerakan yang cermat dan tingkat kesadaran yang tinggi. Oleh karena itu, hasil 

belajar dapat dilihat pada tingkat keterampilan individu. 

c. Pengamatan  

Proses menerima dan menafsirkan rangsangan yang masuk dengan 

menggunakan panca indera, terutama mata dan telinga, disebut.  

d. Berpikir asosiatif dan daya ingat 

Pemikiran asosiatif berarti mengaitkan atau berpikir untuk 

menghubungkan satu hal dengan hal lainnya. Siapa pun yang belajar dapat dengan 

mudah mewujudkan pemikiran asosiatif ini.  

e. Berpikir rasional dan kritis 

Belajar menggunakan logika untuk mengidentifikasi, menganalisis, 

menyimpulkan, dan memprediksi sebab dan akibat adalah berpikir rasional. 

f. Sikap 

Sikap adalah kecenderungan untuk memiliki tanggapan yang relatif 

konsisten terhadap sesuatu. Hasil belajar ditandai dengan munculnya seseorang 

dengan kecenderungan baru dalam menghadapi objek, nilai, peristiwa, dan lain-

lain.  
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g. Inhibisi 

Dalam konteks belajar, penghambatan dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk mengurangi atau menghentikan perilaku yang tidak perlu dan 

untuk memilih atau mengambil perilaku terbaik. Hasil belajar dapat dilihat dari 

kemampuan individu untuk melakukan hal yang benar.  

h. Apresiasi 

Hasil belajar individu dapat dipandang sebagai pengakuan pembelajaran 

individu. Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan untuk mengevaluasi 

dan mengevaluasi objek tertentu.  

i. Tingkah laku efektif 

Seorang pembelajar akan memperoleh dan memiliki perilaku atau perilaku 

yang efektif. Perilaku manusia yang efektif dapat dipandang sebagai ekspresi dari 

hasil belajar. Dengan kata lain, belajar dianggap berhasil jika orang tersebut 

memimpin atau memiliki perilaku yang efektif, yaitu perilaku yang bermanfaat.
8
 

Dari pemaparan wujud hasil belajar di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa belajar bukan hanya ketika seseorang dapat melakukan 

kegiatan membaca, menulis, dan menghitung saja. Tetapi dalam hal ini, wujud 

suatu hasil belajar dapat kita lihat dari terjadinya suatu perubahan. Perubahan 

tersebut terjadi dalam hal perubahan kebiasaan, keterampilan, pengamatan, cara 

berpikir, daya ingat, sikap dan tingkah laku yang efektif. Maka, seseorang yang 

belajar akan menghasilkan suatu perubahan dari hasil belajarnya.  
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4. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Dalam buku Rusman karya Munadi, faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar antara lain faktor internal dan faktor eksternal, yaitu : 

a. Faktor Internal 

1) Faktor Fisiologis  

Kondisi fisiologis secara umum, biasanya kondisi fisik seperti kesehatan, 

tidak mudah lelah, sulit gagal, dll. Ini mempengaruhi penerimaan siswa terhadap 

mata pelajaran ini. 

2) Faktor Psikologis 

Setiap orang awalnya mempunyai kondisi yang tidak sama, pastinya hal 

ini sangat mengakibatkan suatu hasil belajar yang diperoleh individu tersebut.  

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor Lingkungan 

Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan hasil belajar manusia yang 

sudah ada sebelumnya berupa lingkungan fisik dan sosial. lingkungan alam 

seperti suhu dan kelembaban. Belajar mengajar di ruangan yang berventilasi 

buruk pada siang hari akan memiliki suasana belajar yang sangat berbeda dengan 

belajar di luar ruangan di pagi hari.  

2) Faktor Instrumental 

Faktor yang dirancang ada berdasarkan hasil belajar yang diharapkan 

merupakan faktor instrumental. Faktor-faktor tersebut diharapkan dapat berperan 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang direncanakan. Faktor instrumental 

tersebut meliputi kursus, fasilitas, dan format guru.
9 

 

                                                             
9
 Rusman, Belajar dan Pembelajaran..........., h. 130-131.  



20 
 

 
 

5. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran merupakan rangkaian perkenalan terhadap 

keseluruhan buku teks, termasuk seluruh aspek guru sebelum, selama dan sesudah 

pembelajaran, semua layanan yang berkaitan yang dipakai langsung maupun tidak 

langsung selama kegiatan pembelajaran.
10

 Dalam proses pembelajaran sangatlah 

penting untuk menerapkan model pembelajaran, karena model pembelajaran 

merupakan tahap pengembangan dan pembelajaran serta dapat menjamin 

terlaksananya tujuan pembelajaran yang ada. 

Cara umum untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran. Dalam buku Rusman, Joyce dan Weil 

percaya bahwa rencana dan metode yang digunakan untuk membentuk kurikulum 

pengembangan materi dan kepemimpinan pembelajaran—adalah model 

pembelajaran. Model dapat digunakan sebagai model opsional. Dengan kata lain, 

guru dapat mencocokkan model sesuai konteks dan materi untuk mencapai tujuan 

pendidikan.
11

 

Dalam uraian di atas, model pembelajaran dapat diartikan sebagai desain 

yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Model pembelajaran 

kemudian dapat juga digunakan sebagai desain bahan ajar untuk memandu 

pembelajaran agar dapat disampaikan sesuai rencana dan mencapai tujuan yang 

diharapkan. Ada banyak macam dan jenis model pengajaran, sehingga guru yang 

merupakan guru dapat memilih model pengajaran yang sesuai dengan materi yang 
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dipelajarinya untuk mencapai tujuan pengajarannya. Jika model pembelajaran 

sesuai dengan materi yang diajarkan, maka akan lebih mudah untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.  

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dirancang untuk 

mengajarkan keterampilan akademik serta keterampilan sosial, termasuk 

keterampilan interpersonal. Kategori Objektif Pembelajaran Kooperatif : 

1. Individual: Kesuksesan seseorang tidak dipengaruhi oleh orang lain dan 

ditentukan olehnya. 

2. Kompetitif: Kesuksesan satu orang tercapai karena kegagalan orang lain (ada 

ketergantungan negatif).  

3. Kooperatif: Kesuksesan seseorang tidak dapat dicapai sendiri, dan kesuksesan 

juga harus dikaitkan dengan kesuksesan orang lain.
12

 

Pembelajaran kooperatif adalah sistem pengajaran yang memberi siswa 

kesempatan untuk melakukan tugas terstruktur dengan teman sekelas. 

Pembelajaran kooperatif disebut pembelajaran kelompok. Karena pembelajaran 

kooperatif memiliki dorongan atau struktur kerja bersama, serta pembelajaran tim 

atau kerja kelompok, struktur ini memastikan interaksi terbuka dan saling 

ketergantungan yang efektif di antara anggota kelompok. 

Dalam Islam menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk belajar. Dalam 

"Alquran" dijelaskan konsep "al-Naas", yang mengacu pada manusia sebagai 

makhluk sosial, yaitu makhluk dengan keberadaan yang saling bergantung. Tidak 

ada kebutuhan yang mandiri. Penjual pasti butuh seorang pembeli yang akan 
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membeli dagangannya, lalu guru juga membutuhkan murid dan sebagainya. 

Dalam memenuhi kebutuhan tersebut, Islam juga menganjurkan agar orang-orang 

saling membantu secara positif. Dalam QS. Al-Maidah ayat 2 berbunyi
13

:  

                                

                                 

                      

                            

        

“Hai kamu orang beriman, janganlah kau lampaui syi'ar-syi'ar Allah, dan 

tidak melampaui kehormatan bulan haram, tidak (menghalangi) hewan had-ya dan 

qalaa-id, dan juga tidak (juga) menghalangi manusia yang berkunjung ke 

Baitullah mengejar anugerah dan kesenangan Tuhan dan setelah selesai 

menunaikan ibadah haji maka diperbolehkan berburu. dan jangan pernah 

membenci (mu) orang-orang karena mereka menghalangimu dari Masjidilharam, 

mendorongmu untuk melakukan penganiayaan (kepada mereka). Dan 

membantulah dalam (melakukan) kebaikan dan kesalehan, dan dan tidak 

membantu dalam dosa dan kejahatan. Dan takut pada-Nya dan hukuman Allah 

berat.” 

Uraian tersebut menerangkan bahwa Allah memerintahkan kita agar 

berbuat baik dan saling tolong menolong dalam mengerjakan kebaikan. Tetapi 

Allah melarang kita tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Jadi, 

dalam kaitannya dengan model cooperative learning yaitu kita ketahui bahwa 

konsep pembelajaran ini merupakan pembelajaran kelompok dan pembelajaran 

yang saling menerapkan kerjasama untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

direncanakan. Pembelajaran kelompok ini pastinya membutuhkan kerjasama dan 

saling tolong menolong dari segi apapun yang termasuk suatu perbuatan baik. 
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Dengan melakukan perbuatan baik saling tolong menolong dalam pembelajaran 

cooperative learning itu akan membawa Anda lebih dekat kepada Tuhan. 

Sebagaimana dijelaskan di atas, perlu diperhatikan bahwa model ini 

merupakan model yang dilaksanakan dengan membagi siswa dalam kelas yang 

sama ke dalam kelompok-kelompok kecil dalam model pembelajaran kooperatif. 

Kelompok-kelompok ini dirancang untuk memecahkan masalah melalui interaksi 

di antara anggota kelompok. Model kooperatif ini kemudian memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi pembelajaran dengan baik 

pada saat yang bersamaan, dimana setiap siswa dapat menjadi narasumber bagi 

teman sebayanya yang lain. Jadi model pembelajaran kooperatif ini merupakan 

model yang mengutamakan kerjasama antar teman sekelas untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Model pembelajaran kooperatif mempunyai ciri yaitu; 1) Peserta didik 

harus bekerjasama agar dapat menyelesaikan materi pembelajaran; 2) Kelompok 

tersebut harus terdiri atas siswa dengan kemampuan yang berbeda, yaitu siswa 

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah, 3) diupayakan agar dalam tiap 

kelompok terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda, Jika Jika ada 

siswa dari ras, ras, budaya, dan jenis kelamin yang berbeda di kelas, maka 4) 

Hormati kerja kelompok individu.
14

 

Dari berbagai ciri-ciri model pembelajaran kooperatif di atas, jadi model 

pembejaran ini melaksanakan pembelajaran dengan berkelompok, yang mana 

dalam kelompok tersebut harus dapat menuntaskan materi pembelajaran yang ada 
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secara bersama-sama. Kemudian dalam kelompok tersebut terdapat berbagai 

macam karakter dan kemampuan yang berbeda-beda, ada yang memiliki 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Selain mempunyai kemampuan yang 

beda, dalam model kooperatif juga diupayakan agar dalam tiap kelompok  siswa 

terdiri dari beberapa ras, suku, budaya dan jenis kelamin yang berbeda-beda. 

Dalam hal penghargaan dan penilaian, dalam model pembelajaran ini lebih 

mengutamakan untuk kerja kelompoknya daripada untuk perorangan. 

 

6. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give  

Model pembelajaran kooperatif tipe take and give ini merupakan salah satu 

dari beberapa bagian yang termasuk dalam model pembelajaran kooperatif. Kita 

ketahui bahwa model pembelajaran take and give adalah model pembelajaran 

yang artinya memberi dan menerima. Jadi inti dari penggunaan ajaran ini adalah 

memberi dan menerima. Jadi, dalam model pembelajaran ini, siswa memberi dan 

menerima materi dari dan ke siswa lain.  

Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang memiliki 

sintaks yang menuntut siswa untuk memahami topik yang disarankan oleh guru 

dan rekan-rekan lainnya. Dalam pembelajaran digunakan media kartu dengan 

ukuran 10x15 cm yang cocok untuk banyak siswa yang ada. Kemudian, kartu 

berisi nama siswa, bahan ajar (sub materi) dan nama informasi, kemampuan dan 

materi pengantar.
15

 

                                                             
15

 Imas dan Berlin, (2016), Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, 

Yogyakarta: Kata Pena, h. 102.  



25 
 

 
 

Sejalan dengan hal di atas, bahwa model ini merupakan rangkaian 

pembelajaran, dimulai dengan pemberian kartu ke setiap siswa. Di kartu tersebut 

berisi nama dan catatan yang harus dikuasai dan diingat oleh setiap siswa. Setelah 

siswa mendapatkan kartu tersebut, setiap siswa akan mencari pasangannya 

berdasarkan kartu yang ada untuk bertukar ilmunya, siswa kemudian dinilai 

dengan menanyakan pengetahuan apa yang mereka miliki dan apa yang telah 

mereka pelajari dari pasangannya.
16

 

Model pembelajaran ini terutama dapat berhubungan dengan pembelajaran 

konstruktivis, terutama dengan membuat siswa aktif sendiri dan mengumpulkan 

pengetahuan mereka sendiri. Dalam proses pembelajaran, siswa dapat menguji 

pengetahuan yang telah mereka peroleh dan menerapkannya pada struktur yang 

ada. Menurut Suparno, pendidikan bukanlah kegiatan mentransfer pengetahuan 

yang ada dari guru, melainkan kegiatan mentransfer pengetahuan yang ada kepada 

siswa. Peran guru dalam proses pembelajaran take and give bertindak sebagai 

mediator dan fasilitator, pembimbing langsung.
 17

 

Model Pembelajaran tipe take and give dapat kita ketahui bahwa dalam 

proses pembelajarannya berusaha mengaitkan suatu ilmu yang telah diperoleh 

siswa dengan ilmu baru siswa. Dalam melaksanakan model pembelajaran ini 

siswa dituntut untuk dapat mengerti materi pembelajaran baik dari guru dan yang 

diberikan oleh temannya. Karena  proses pembelajaran pada model pembelajaran 

ini siswa saling bertukar informasi dengan pasangannnya.  
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6.1.  Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe take and give ada beberapa 

langkah yang harus dilakukan oleh guru atau pendidik, yaitu : 

1) Guru mempersiapkan kartu yang berisi nama dan catatan-catatan sub materi.  

2) Guru mempersiapkan kelas dan menjelaskan tujuan pembelajaran.  

3) Guru menjelaskan materi  

4) Guru memberikan satu kartu untuk setiap peserta didik agar dapat dipelajari 

dan kemudian dihafal ± 5 menit.  

5) Guru menyuruh semua peserta didik untuk berdiri dan kemudian setiap 

peserta didik mencari pasangannya untuk saling memberi dan menerima 

informasi. Kemudian setiap peserta didik diharuskan untuk mencatat nama 

pasangannya pada kartu contoh yang telah diberikan kepada siswa.  

6) Demikian dijalankan seterusnya sampai setiap peserta didik dapat saling 

memberi dan menerima materi atau informasi dari peserta didik lainnya yang 

telah  dihafal atau dikuasai oleh setiap peserta didik.  

7) Model pembelajaran ini dapat disesuaikan dengan keadaan.  

8) Kesimpulan.
18

 

6.2.  Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take 

and Give 

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give, yaitu : 

 

                                                             
18

 Istarani, 58 Model Pembelajaran.........., h. 188. 



27 
 

 
 

1. Kelebihan: 

a) Setiap siswa akan lekas mempelajari, karena tidak hanya mendapatkan 

informasi dari guru saja, akan tetapi juga dari siswa lain yang menjadi 

pasangannya. 

b) Model pembelajaran ini bisa menghemat waktu sehingga siswa dapat 

memahami dan menguasai informasi yang diperoleh. 

c) Dapat meningkatkan kemampuan untuk bekerja sama dan bersosialisasi 

dengan guru dan peserta didik lainnya.  

d) Dapat melatih kepekaan diri atau kesadaran diri dan empati siswa melalui 

berbagai sikap dan perilaku ketika bekerja sama.  

e) Model bertujuan untuk mengurangi kecemasan dan meningkatkan 

kepercayaan diri siswa.  

f) Dapat memperbaiki motivasi belajar siswa (partisipasi dan minat), harga diri 

dan sikap positif, serta meningkatkan prestasi belajarnya.
 19

 

2. Kekurangan: 

a) Dalam proses pembelajaran, ketika siswa mencari pasangannya ditemukan 

adanya pelanggaran karena ada keadaan: siswa berlarian kesini mencari 

pasangannya.  

b) Saat memberikan materi kepada pasangannya, kemampuan siswa tidak sesuai 

dengan harapan.  
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c) Peserta didik dan pasangannya dalam menyampaikan materi ajar bukannya 

membahas materi ajar, tetapi siswa berbicara tentang masalah 

kehidupannya.
20

 

 

7. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

7.1.  Materi Kegiatan Ekonomi 

Setiap hari orang melakukan aktivitas yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Aktivitas manusia bergantung pada tujuan setiap orang. 

Kegiatan ini akan terus berlanjut seiring dengan berkembangnya kebutuhan 

manusia dalam menghadapi keterbatasan kesempatan untuk memenuhinya. 

Kegiatan ini disebut dengan kegiatan ekonomi, meliputi produksi, distribusi dan 

konsumsi. 

a. Kegiatan Produksi  

Setiap hari kita bisa melihat apa yang dilakukan orang-orang di sekitar 

kita. Ibu menyiapkan sarapan pagi seperti memasak nasi/nasi goreng/membuat 

roti/membuat nasi kuning. Memasak adalah proses membuat sarapan yang ibu 

buat setiap pagi. Semua kebutuhan manusia harus dipenuhi, dan untuk 

memenuhinya, manusia harus mampu menyediakan sarana untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. Keluarga dapat menyiapkan makanannya sendiri untuk 

memenuhi kebutuhan gizinya, namun terkadang menggunakan bahan-bahan yang 

digunakan oleh orang lain. Apa yang dimaksud dengan produksi?Produksi adalah 

kegiatan menghasilkan barang. 
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Konsep produksi tidak hanya berkaitan dengan produksi barang. Contoh 

lain dari konsep produksi adalah kemampuan pabrik tekstil untuk memproduksi 

kain setiap hari. Produk pabrik tekstil tersedia untuk memenuhi permintaan. 

Digunakan dalam industri garmen dan pengolahan kain jahit. Menggunakan kain 

sebagai pakaian meningkatkan jumlah kain yang digunakan. Dari uraian contoh-

contoh tersebut dapat kita simpulkan bahwa konsep produksi tidak hanya 

berkaitan dengan produksi, tetapi juga dapat meningkatkan nilai guna barang 

dalam arti yang lebih luas. Produksi didefinisikan sebagai kegiatan memproduksi 

barang/jasa atau kegiatan yang meningkatkan nilai barang/jasa. Dari konsep 

produksi dapat disimpulkan bahwa ketika sebagian barang diproses dan sebagian 

lagi diproduksi, nilai pakainya meningkat.   

Orang atau organisasi yang menghasilkan suatu komoditas atau 

meningkatkan kegunaannya disebut produsen. Produser adalah orang yang terlibat 

dalam kegiatan produksi. Untuk berproduksi, produsen perlu mengingat tiga hal 

yaitu:  

a. What 

Produk yang akan diproduksi dan bahan yang terkait dengan operasi 

produksi. Tujuan produksi adalah pengeluaran produk jadi atau barang konsumsi. 

b. How 

Produsen perlu memikirkan cara memilih faktor produksi untuk 

menghasilkan barang karena tujuannya adalah untuk menghasilkan barang/jasa 

berkualitas tinggi dengan harga murah yang mencakup tenaga kerja, modal, dan 

bahan baku. 
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c. Whom  

Kepada siapa barang produksi dialokasikan kepada siapa? Masalah yang 

muncul tidak hanya pada kemampuan menghasilkan produk, tetapi juga pada 

kenyataan bahwa produk yang dihasilkan harus dapat diterima oleh masyarakat. 

Oleh karena itu, pengusaha perlu mempromosikan produknya agar masyarakat 

dapat memahami dan menyukai produknya. 

Barang yang diproduksi oleh produsen mempunyai tujuan sebagai berikut: 

memenuhi permintaan konsumen, memperoleh keuntungan, dan menjaga 

kelangsungan barang / jasa. Pada zaman kuno, nenek moyang kita mencari nafkah 

melalui berburu dan berkumpul (makan). Tindakan ini cukup untuk memuaskan 

semua yang ditawarkan alam dan energinya. Setelah mereka menetap dan mulai 

bertani, mereka mulai membuat alat-alat sederhana seperti panah, tombak, kapak, 

jaring, dan alat-alat lainnya. Ini digunakan sebagai alat modal untuk produksi 

barang-barang yang diperlukan. Modal yang mereka gunakan adalah produk alami 

dari kerja mereka sendiri. Dewasa ini, produksi barang, alam, tenaga kerja dan 

modal, serta pengetahuan khusus diperlukan untuk membuat produksi menjadi 

efisien dan efektif. 

Produksi membutuhkan faktor produksi atau sumber daya ekonomi. 

Faktor-faktor produksi dibagi menjadi empat faktor: faktor alam, tenaga kerja, 

modal, dan kewirausahaan. Karena manusia dapat memproduksi barang-dagangan 

dengan menggunakan dua faktor ini, faktor alam dan tenaga kerja dikatakan 

sebagai faktor produksi primitif. Faktor modal dan kewirausahaan disebut faktor 
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produksi turunan karena merupakan hasil dari faktor produksi asal. Keempat 

faktor tersebut menentukan berhasil tidaknya suatu kegiatan produksi.  

b. Kegiatan Distribusi  

Jika lproduk ljadi ltidak lsampai lke lkonsumen, litu ltidak lmemiliki lnilai lguna. 

lMisalnya, ljika ltidak lada lyang ldiberikan lkepada lkonsumen lsecara lindividu latau 

llembaga, ltas lyang ldiproduksi ltidak lakan lsampai lke lkonsumen. lSebagus lapapun 

lproduk ltersebut, ljika lkonsumen ltidak lmenyukainya, ltidak lada lgunanya. lHasil 

lproduksi ldicapai loleh lkonsumen lmelalui lkegiatan ldistribusi. lKegiatan ldistribusi 

ladalah lkegiatan lmenyalurkan lbarang/jasa ldari lprodusen lke lkonsumen. lDi lluar 

ldefinisi ltersebut, ldistribusi ljuga lmerupakan lupaya luntuk lmenambah lnilai 

lbarang/jasa. lSiapa lyang lbergerak ldi lbisnis lritel? lKegiatan lpendistribusian ldapat 

ldilakukan loleh lperorangan latau loleh lpenyalur l(perantara). lOrganisasi latau lorang 

lyang lterlibat ldalam ldistribusi ldisebut ldistributor. l 

c. Kegiatan lKonsumsi l 

Demi lmemenuhi lkebutuhannya, lmanusia lmelakukan laktivitas lkonsumsi 

lsetiap lhari. lTindakan lyang ldilakukan lorang ltergantung lpada ltujuan lsetiap lorang. 

lKegiatan lini lakan lterus lberlanjut lseiring ldengan lberkembangnya lkebutuhan 

lmasyarakat luntuk lmemenuhi lkebutuhan lpenyandang ldisabilitas. lKegiatan 

lekonomi lutama lprodusen ladalah lproduksi lbarang lyang lmemenuhi lkebutuhan 

lkonsumen. lDistribusi ladalah lkegiatan lpendistribusian lbarang ldan ljasa lyang 

ldihasilkan loleh lprodusen. lKonsumen lberperan lsebagai lpengguna lbarang lyang 

ldihasilkan. lAda lsaling lketergantungan lantara ltiga lpelaku lkegiatan lekonomi: 

lprodusen, lpenerbit, ldan lkonsumen. lAnda ltidak lbisa lmenjadi lprodusen ltanpa 
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lkonsumen. lDemikian lpula, ltanpa ldistributor, lkonsumen ltidak lbisa lmendapatkan 

lproduk lyang lmereka linginkan. l  

 

B. Kerangka lFikir 

Dalam lpenelitian lini, ldi lkelas lkontrol lmemakai lmetode lceramah. lMetode 

lini lialah lmetode lyang lbersifat lumum lyang ldigunakan latau lyang lditerapkan loleh 

lguru ldalam lpembelajaran lsehari-hari. lMetode lceramah ladalah lsuatu lmetode lyang 

lmemberikan lpenjelasan latau luraian ldan lpenyajian linformasi ldengan lkata-kata 

lkepada lsiswa. lMetode lini lhanya lmengandalkan lpendengaran lsebagai lalat 

lpembelajaran lbagi lsiswa luntuk lmenangkap linformasi lyang ldisampaikan loleh 

lguru. lProses lpembelajaran ldengan lmetode lceramah lmembuat lguru llebih 

lbersemangat, lkarena lpembelajaran lhanya lterfokus lpada lguru, ldan lsiswa lseolah 

lharus lmengikuti lsemua lyang ldisampaikan lguru. 

Dalam lproses lpembelajaran ldi lkelas lkontrol ldengan lmenggunakan lmetode 

lceramah lmemiliki lsuasana lbelajar ldi lkelas lcenderung lberpusat lpada lguru l(teacher 

lcenter). lSuasana lbelajar lteacher lcenter, lguru llebih lbanyak lmelaksanakan 

lpembelajaran ldengan lbentuk lceramah, lsiswa lhanya lsebatas lpendengar ldan lguru 

lmenjadi lpusat ldalam lpencapaian lsuatu lhasil lbelajar. lJika lpembelajaran lyang 

ldilaksanakan lhanya lberpusat lpada lguru l(teacher lcenter) lsaja, lmaka lhal ltersebut 

lakan lmenyebabkan lkondisi lmenjadi lpasif ldan lsiswa lmenjadi lbosan, lmalas, ljenuh 

ldalam lproses lbelajar lmengajar. 

Sedangkan ldi lkelas lekperimen lmemakai lmodel ltake land lgive ldalam lproses 

lbelajar lmengajar. lPenggunaan lmodel ltipe ltake land lgive lakan lmemberikan 

lpengaruh lke lhasil lbelajar lsiswa. lPenggunaan lmodel ltake land lgive lmerupakan 
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lsuatu lpembelajaran ldimana lmasing-masing lsiswa ldiberikan lkartu lyang ldi ldalam 

lkartu ltersebut lsudah lada lcatatan lyang lharus ldikuasai lsiswa ldan lkemudian ldihafal 

loleh lmasing-masing lsiwa lsesuai ldengan lisi lkartu lyang lia ldapat. lSiswa lkemudian 

lmenemukan lmitra luntuk lberbagi lpengetahuan lmereka ldi lpeta, ldan lkemudian 

lmenilai lmereka ldengan lmenanyakan lkepada lsiswa lpengetahuan lapa lyang lmereka 

lmiliki ldan lapa lyang ltelah lmereka lperoleh ldari lpasangan lmereka. lOleh lkarena litu, 

ldalam lmodel lpembelajaran lkolaboratif lportabel lini, lsiswa lbertanggung ljawab latas 

lpengetahuan lyang lmereka lperoleh ldari lkartu ldan lpengetahuan lyang lmereka 

lperoleh ldari lpasangan lmereka. lDalam lproses lpembelajaran lmenggunakan lmodel 

lini lmampu lmembangkitkan lsemangat lsiswa lagar ldapat lmemahami lsuatu lmateri 

lyang lada ldalam lkartunya lsendiri, lkarena lmateri lyang ldidapatkan loleh lmasing-

masing lsiswa lakan ldisampaikan lkepada lpasangannya. lUntuk lmembuktikan 

lgagasan ldi latas lsaya lakan lmelakukan lpenelitian, lyaitu lpengaruh lmodel 

lpembelajaran lkooperatif ltipe ltake land lgive lterhadap lhasil lbelajar lsiswa lpada lmata 

lpelajaran lIPS. 

Dalam lkonteks ldi latas, lmodel lpembelajaran lyang ldigunakan ldi lkelas 

ladministrasi lbisnis ladalah lmodel lpembelajaran lyang lada. lSedangkan lmodel 

lpembelajaran lyang ldigunakan lpada lkelas lmanajemen ladalah lmodel lpembelajaran 

lkooperatif lsiklus lterima ldan lsiklus. lKedua lmodel lyang ldigunakan lmempengaruhi 

lhasil lpelatihan lyang ldiperoleh lseperti lterlihat lpada ldiagram ldi lbawah lini. l 

        

 l    

 

 

Pembelajaran Tipe Konvensional 

Pembelajaran Tipe Take and 

Give 

Hasil Belajar 
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C. Penelitian lYang lRelevan l 

Untuk lmendapatkan lbahan ldan linformasi lyang lrelevan luntuk lsetiap 

lpenelitian, lpenulis lakan lmelakukan ltinjauan lpustaka, lkarena lsumber lbacaan 

lmerupakan lbagian lpenunjang lyang lsangat ldiperlukan ldalam lpenelitian. lDalam lhal 

lini lsumber lbacaan lyang lumum ladalah lmateri, lkonsep lteoritis lyang lberupa lteks, 

lkhususnya lpustaka lberupa ljurnal, lrangkuman, ldan lkarangan. lOleh lkarena litu 

lpenulis lmenyelidiki lpenelitian lyang lrelevan ldari lbahan lbacaan lberikut lini: 

1. Arin lseptiana ldan lNingrum, l2017, ldengan ljudul l“Pengaruh lpenggunaan 

lmodel lkooperatif llearning ltipe ltake land lgive lterhadap lhasil lbelajar lIPS 

lterpadu”, lsampel ldalam lpenelitian lini ldiambil ldengan lmenggunakan lcluster-

random lsampling ldengan lcara ldi lacak, lkelas lyang lterpilih ladalah lVIIIв lyang 

lmenjadi lkelas leksperimen ldan lVIIIс lyang lmenjadi lkelas lkontrol, lTeknik 

lanalisis ldata lini ldilakukan lmelalui lobservasi, lwawancara, ldokumentasi ldan 

ltes. lDapat ldilihat ldari lhasil lpenelitian lini lbahwa ldari l30 lsiswa lyang lmendapat 

ldan ldiberikan lterapi lpembelajaran lkooperatif, lsebanyak l25 lsiswa ltermasuk 

lhasil lbelajar lIPS lkomprehensif ldalam lkategori ltuntas lyaitu l83,33%, ldan 

lterdapat lsiswa lIPS lyang lHasil lbelajar ldapat lmencakup lsampai ldengan l5 lsiswa 

ldalam lkategori ltidak ltuntas, lterhitung l16,67% 

Disimpulkan lpenerapan lmodel lkooperatif lmemberi lberpengaruh 

lpositif lterhadap lhasil lbelajar lsiswa. lMeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa lsesuai 

ldengan ltujuan lyang ltelah lditetapkan ldan ldiantisipasi. lHal lini ldapat ldibuktikan 

ldengan lperhitungan lanalisis ldata ldilihat lnilai l     l> l     l, ldan ldilihat lpada 
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ltaraf lsignifikan l5% lyaitu l2,5164 l> l1,70. lDan lpada ltaraf lsignifikan l1% lyaitu 

l2,5164 l> l2,4 ldengan ldemikian lmaka lhipotesisnya lditerima.
21

 

Oleh lkarena litu ldalam lpenelitian lterkait lini lperbedaan lantara 

lpenelitian ldiatas ldengan lpenelitian lyang lakan lpeneliti llakukan ldapat ldilihat 

ldari lteknik lpengumpulan ldata ldalam lpenelitian lini.Teknik lpengumpulan ldata 

ltersebut ldilakukan ldengan lberbagai lcara lyaitu lobservasi ldan lwawancara., 

lPencatatan ldan lpengujian. lPada lsaat lyang lsama, lpeneliti lmemakai lteknik 

lpengumpulan ldata luntuk ltes. 

2. Ria lKarina lDwi lSeptina, l2018, ldengan ljudul l“ lPengaruh lModel lPembelajaran 

lKooperatif lTake lAnd lGive lTerhadap lPeningkatan lHasil lBelajar lMateri 

lPerkalian lSiswa”, lmetode lyang ldipakai ladalah lQuasi lexperimental ldesign 

ldengan lpendekata lpretest ldan lposttest lcontrol lgroup ldesign l lyang lmelibatkan 

lsubjek lpenelitian lsiswa lkelas l2 lpada lsemester l1 l(gasal) lsebanyak l42 lsiswa. 

lYang ldimana ldalam lpengumpulan ldata lmenggunakan lwawancara, ltes, ldan 

ldokumentasi. lteknik lanalisis ldata lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah 

luji-t l( lindependent lSample-Test). l 

Hasil lpenelitian lbahwa lpenggunaan lmodel lpembelajaran ltake land lgive 

lsecara lefektif lbisa lmeningkatkan lpengaruh lpembelajaran lmatematika. 

lPengaruhnya lterlihat ldari lpeningkatan lnilai lrata-rata lsetelah lmendapat 

lperlakuan. lKelas leksperimen lmengadopsi lmodel lpembelajaran lkooperatif 

l“take land lgive”, ldengan lskor lrata-rata l76,67, lsedangkan lkelas lkontrol lyang 

                                                             
21

 Arin Septiana dan Ningrum, (2017), Pengaruh Penggunaan Model cooperative 

learning Tipe Take And Give Tehadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VIII 

Semester Genap SMP Muhammadiyah 1 Metro, Vol. 5. No. 1.    
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lmenggunakan lmetode leksplanatori lmemperoleh lskor lrata-rata lsebesar l76,67. 

l67.62 lyang lartinya l“Penerapan lmodel lkooperatif” lmemiliki lpengaruh lyang 

lsignifikan lterhadap lpeningkatan lpengaruh lpembelajaran lmatematika lsiswa, 

ldan lhasil luji-t lsampel lindependen latau luji-t lmenunjukkan lpengaruh lyang 

lberbeda.
22

 

Jadi ldalam lpenelitian lyang lrelevan lini, lyang lmenjadi lpembeda lantara 

lpenelitian ldi latas ldengan lpenelitian lyang lakan ldilakukan lpeneliti ldapat ldilihat 

ldari lsampel lpenelitian ldan lmata lpelajaran lyang lberbeda. lPenelitian ldiatas 

lmenggunakan lsample l42 lsiswa. lSedangkan lpeneliti lmenggunakan lsample l60 

lsiswa. ldan ldilakukan lpada lmata lpelajaran lIPS. 

3. Hastuti lDiah lIkawati, l2016, lyang lberjudul l“Pengaruh lModel lPembelajaran 

lTake land lGive lDalam lMeningkatkan lHasil lBelajar lSiswa”, lJenis lpenelitian 

lini ladalah leksperimen lmurni, ldengan lhanya lseperangkat ldesain lpre-test-post, 

lyaitu ldesain lpenelitian lyang ldilakukan ldalam lsatu lkelompok lsaja ltanpa 

lkelompok lpembanding. lPopulasi lpenelitian lini ladalah lseluruh lsiswa lIX lyang 

lberjumlah l74 lsiswa, ldan lsampel lpenelitian lini ladalah lsiswa lIXB lsebanyak l25 

lsiswa. lPeneliti lmenggunakan lsimple lrandom lsampling lyaitu lsistem lundian 

lagar lsetiap lkelas lmemiliki lkesempatan lyang lsama luntuk lmenjadi lsampel 

langgota lpenelitian lini. lKemudian lmetode lyang ldigunakan ldalam lpenelitian 

lini ldidasarkan lpada lmetode ltes, lberdasarkan lmetode lpencatatan, ldan 

ldilengkapi ldengan lmetode lwawancara. lAnalisis ldata ldalam lpenelitian lini 

lmenggunakan luji lt. l 

                                                             
22

 Ria Karina Dwi Septina, (2018), Pengaruh Model Pembelajaran Take And 

Give Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Materi Perkalian Siswa, Vol. 7. No. 3.   
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Hasil lpenelitian lini lmenunjukkan ladanya lpengaruh lmodel 

lpembelajaran lkooperatif ltipe ltake land lgive lterhadap lprestasi lbelajar lsiswa. 

lPengaruhnya ldapat ldilihat ldari lhasil lpenelitian lyakni lsebesar l5,759 lpada ld.f 

l24 ldengan ltaraf lsignifikannya l5% lyaitu l2,064. lJadi, ldari lhasil lyang lsudah 

ldiperoleh, lmaka l        l> l         l(5,759>2,064) lini lmembuktikan lbahwa 

lhipotesis lnihil l(Ho) lditolak ldan lhipotesis lalternatif l(Ha) lditerima lyang 

lberbunyi: lAda lpengaruh lmodel lpembelajaran lkooperatif ltipe ltake land lgive 

lterhadapa lprestasi lbelajar lsiswa lpada lmata lpelajaran lTIK lkelas lIX ldi lSMO 

lJanapria ltahun lpelajaran l2014/2015.
23

 

Jadi ldalam lpenelitian lyang lrelevan lini, lyang lmenjadi lpembeda lantara 

lpenelitian ldi latas ldengan lpenelitian lyang lakan ldilakukan lpeneliti ldapat ldilihat 

ldari lsampel lpenelitian ldan lmata lpelajaran lyang lberbeda. lPenelitian ldiatas 

lmenggunakan lsample l25 lsiswa. lSedangkan lpeneliti lmenggunakan lsample l60 

lsiswa. 

 

D. Hipotesis 

Ha : lTerdapat lpengaruh lyang lsignifikan lmodel lpembelajaran l lkooperatif 

ltipe lTake land lGive lterhadap lhasil lbelajar lsiswa lpada lmata lpelajaran 

lIPS. 

Ho : l lTidak lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan lmodel lpembelajaran 

lkoperatif ltipe l lTake land lGive lterhadap lhasil lbelajar lsiswa lpada lmata 

lpelajaran lIPS. 

                                                             
23

 Hastuti Diah Ikawati, (2016), Pengaruh Model Pembelajaran Take And Give 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Vol. 3. No. 1.  
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BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

 

A. Lokasi lPenelitian 

Penelitian lini ldilakukan ldi lMTs lPAB l2 lSampali lJl. lPasar lHitam lNo. l69 

lSampali lKel. lSampali lKec. lPercut lSei lTuan, lyang ldilaksanakan ltepat lpada 

lsemester lgenap lpada ltahun lajaran l2020/2021. l 

 

B. Populasi ldan lSampel 

1. Populasi 

Populasi ldigunakan lsecara lluas ldalam lberbagai ldisiplin lilmu, ltermasuk 

lmetodologi lpenelitian. lDalam lmetode lpenelitian, lpopulasi lmengacu lpada ljumlah 

lresponden. lPopulasi lmempunyai lmakna lyaitu ljumlah lseluruh lobjek lpenelitian. 

lJadi, lsemua lobjek ltersebut lbisa lmenjadi lsumber ldata lpenelitian. lOleh lkarena litu 

lpopulasi ladalah: l“Menurut lstandar lpenelitian lmerupakan lseluruh lunit ldengan 

lkarakteristik lyang lsesuai ldengan lkriteria lpenelitian.
1
 

Sejalan ldengan lkeadaan ltersebut lmaka lpopulasi ljuga lmerupakan lsuatu 

lwilayah lyang lluas, lmeliputi: lobjek l/tema ldengan ljumlah ldan lciri ltertentu, ljumlah 

ldan lciri ltersebut lditentukan loleh lpeneliti ldan ldilakukan lpenelitian luntuk lmenarik 

lkesimpulan. lOleh lkarena litu lyang lmenjadi lpopulasinya ltidak lhanya lmanusia, lakan 

ltetapi ljuga ltermasuk lobjek lalam llainnya. lDalam lpopulasi ltidak lhanya ljumlah 

                                                             
1
 Masganti Sitorus, (2011), Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, Medan: 

IAIN Press, h. 44.  
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lobyek/subyek lyang lditeliti, ltetapi ljuga lmencakup lsemua lkarakteristik/sifat lobjek 

lyang lditeliti.
2
 

Populasi lialah lkeseluruhan lsubjek lpenelitian.
3
 lBerdasarkan lhal ltersebut 

lmaka lpenentuan lpopulasi lpenelitian lini lyaitu lsiswa lkelas lVII lMTs lPAB l2 

lSampali. lSiswa lkelas lVII lyang lterdiri ldari l4 lkelas ldan lkemudian lsetiap lkelas 

lmemiliki lrombongan lbelajar lsebanyak l30 lsiswa. l 

Tabel l3.1 lSebaran lPopulasi 

Kelas Jumlah lSiswa 

VII-1 30 

VII-2 l 30 

VII-3 l 30 

VII-4 l 30 

Sumber: lTata lUsaha lMTs lPAB l2 lSampali 

Dari lsebaran lpopulasi ldi latas, lnamun ltidak lsemua lsiswa ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini. lOleh lkarena litu, lpeneliti lmenggunakan lteknik lsampling lyang lsesuai 

ldengan lkemampuan lpeneliti. 

 

2. Sampel 

Sampel lacak latau lrandom lsample, lteknik lpengambilan lsampel lini ldimana 

lpeneliti l“mencampurkan” lobjek-objek lyang lada ldalam lpopulasi ldalam lsampel 

ltersebut lsehingga lsemua lobjek ldianggap lsama. lKarena lhak lmasing-masing lsubjek 

lsama, lmaka lpeneliti ltidak lperlu lmengistimewakan lsatu latau llebih lsubjek luntuk 

                                                             
2
 Sugiyono, (2017), Statistika Untuk Penelitian, Bandung: Penerbit Alfabeta, h. 

61. 
3
 Suharsimi Arikunto, (2006), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

Jakarta: PT. Rineka Cipta, h. 130.  
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ldijadikan lsampel. lSejalan ldengan ltersebut, lSuharsimi lArikunto lberpendapat 

lbahwa lsampel lpenelitian, ljika lsubjek lpenelitian lkurang ldari l100 lorang lsebaiknya 

lmenerima lsemuanya lagar lpenelitian ltersebut ldapat lmenjadi lstudi lpopulasi. 

lNamun, ljika ljumlah lsubjek lbanyak latau llebih ldari l100, lrasio l10-15% latau l20-25% 

ldapat ldigunakan latau llebih.
7
 

Dari lpemaparan ldi latas, ldapat lmenjadi lacuan lbagi lpeneliti luntuk 

lmengambil lsampel lsiswa lpada lkelas lVII lsecara lacak lyang lada lpada lkelas ltersebut. 

lDalam lmenentukan lsuatu lsubjek lpenelitian, lmaka lpeneliti lmengikuti lpemaparan 

lSuharsimi lArikunto ldengan lmengambil lsampel l50% ldari lbanyaknya lpopulasi 

lyang lada, lmaka lsampel lrandom lyang lakan ldilakukan ldengan lcara lundian 

lperkelas. lSebelum lpengundian lsetiap lkelas ldiberi lhuruf labjad lsesuai lkelas 

lmasing-masing. lKelas lVII l1 lsebagai lhuruf lA, lkelas lVII l2 lsebagai lhuruf lB, lkelas 

lVII l3 lsebagai lhuruf lC, ldan lkelas lVII l4 lsebagai lhuruf lD. lKertas lyang lberisi lhuruf 

labjad ltersebut ldigulung ldan ldimasukkan lke ldalam lbotol. lKemudian lbotol ltersebut 

ldikocok ldan ldiambil lsatu lgulungan lkertas ldan ldidalam lgulungan lkertas ladalah 

lhuruf lA. lKemudian lbotol ldikocok llagi ldan ldiambil lsatu lgulungan lkertas llagi ldan 

ldi ldalam lgulungan lkertas ladalah lhuruf lB. lMaka, lkelas lyang ldiambil lpeneliti luntuk 

lmenjadi lsampel lpenelitian ladalah lsiswa lkelas lVII l1 ldan lVII l2. L 

Penelitian lmenggunakan ldua lkelas luntuk lditeliti, lkedua lkelas ltersebut lakan 

ldigunakan lsebagai lkelas leksperimen ldan lkontrol. lJadi, lberdasarkan lteknik 

lpengambilan lsampel lyang ltelah ldipaparkan ldi latas lyaitu lsampel lyang lakan 

ldigunakan ldalam lpenelitian lini lberjumlah l60 lorang, lyang lmana lsetiap lkelas 
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lberjumlah lsebanyak l30 lsiswa. lPengambilan lsampel luntuk lmenjadi lkelas lkontrol 

ldan leksperimen ljuga ldilakukan lhal lyang lsama ldengan lmenggunakan lundian. lJika 

lyang lpertama ldiundi ldi ldalam lbotol ladalah lsebagai lkelas lkontrol ldan lyang lkedua 

lsebagai lkelas leksperimen, lkemudian ldiundi ldengan lmengocok lbotol ldan 

lmengambil lgulungan lkertas. lGulungan lkertas lyang lpertama lterundi ladalah lhuruf 

lA ldan lkemudian lhuruf lB. lSejalan ldengan lhal ltersebut, lsebagai lkelas lkontrol lyaitu 

lkelas lVII l2 ldan lkemudian lsebagai lkelas leksperimen lyaitu lkelas lVII l1. 

Tabel l3.2 lSebaran lSampel 

No. Kelas Jumlah lsiswa 

1 VII- 30 lsiswa 

2 VII-2 l 30 lsiswa 

Sumber: lTata lUsaha lMTs l2 lSampali 

  

C. Definisi lOperasional 

Berikut lini ladalah lvariabel lpenelitian lyang lterdiri latas lvariabel lindependen 

l(X) ldan lvariabel ldependen l(Y) ldan lkemudian ljuga lperlu ldidefinisikan lsecara 

loperasional lagar ltidak lada lterjadi lkesalahpahaman. lDefenisi loperasional lyang 

ldigunakan ldalam lpeneltian lini ladalah: l 

1. Variabel l(X) lyaitu lmodel lpembelajaran lkooperatif ltipe ltake land lgive. lModel 

ltake land lgive ladalah lmodel lpembelajaran lyang lartinya lmemberi ldan 

lmenerima. lTujuan ldari lmodel lpembelajaran l“siap lpakai” lini ladalah lsuatu 

lrangkaian lpenyajian ldata, lpertama luntuk lmemberikan lkartu lkepada lsiswa, 

lkemudian lharus lada lcatatan lpada lkartu lyang lharus ldiingat loleh lsiswa. lDan 

lsiswa lmencari lpasangannya luntuk lsaling lbertukar lilmu ldi lsetiap lkartu lsiswa, 
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lkemudian lmenanyakan lkepada lsiswa ltentang lpengetahuan ldi lkartu lmereka 

lsendiri ldan lpengetahuan lyang ldiperoleh ldari lpasangan lsebagai lobjek 

levaluasi. 

2. Variabel l(Y), lyaitu lhasil lbelajar. lHasil lbelajar lyang lberarti lberubahnya lsikap 

ldan lbertambahnya lsuatu lpengetahuan ldan lpengalaman lyang lterjadi lakibat 

ladanya lproses lbelajar lmengajar. lKemudian lhasil lbelajar lini lkita lketahui ldapat 

ldiukur ldengan lmenggunakan ltest. l l 

 

D. Desain lPenelitian 

Menurut lSugiyono ldesain lpenelitian lharus lspesifik, ljelas ldan lrinci, lyang 

lditentukan lsecara lmantap lsejak lawal, lmenjadi lsuatu lpegangan llangkah ldemi 

llangkah.
8
 lDesain lpenelitian lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini lyaitu ldesain 

lpenelitian lpost-test lonly, ldapat ldilihat lpada ltabel lberikut. 

Kelas Perlakuan Post lTest 

Kontrol l(  )        

Eksperimen l(  )        

 

Keterangan : 

    : lPerlakuan ldi lkelas lkontrol 

    : lPerlakuan ldi lkelas leksperimen 

   : lHasil lbelajar lyang ldiajarkan ldengan lmenggunakan lmodel lKonvensional 

   : lHasil lbelajar lyang ldiajarkan ldengan lmenggunakan lmodel lTake land lGive 

 

                                                             
8 Sugiyono, (2018), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Bandung: Alfabeta, h. 37. 
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E. Instrument lPengumpulan lData 

Instrumen lberperan lpenting ldalam lsuatu lpenelitian, ldikarenakan lbahwa 

lselain lprosedur lpengumpulan ldata lyang lharus lditerapkan, lkesahihan ldata lyang 

ldiperoleh lbergantung lpada lkualitas latau lvaliditas linstrumen.
9
 lUntuk lmengetahui 

lkemampuan lhasil lbelajar lIPS lmelalui ljenis linstrumen lyang ldigunakan ladalah ltes. L 

Dari luraian ltes lyang lakan ldilaksanakan loleh lpeneliti, lmaka lbentuk ltes 

lyang ldigunakan ladalah ltes lyang lberisikan lsoal ltes lobjektif. lUntuk lmeminta 

ljawaban lyang llebih ljelas ldan lpasti, ltes lyang ldipakai lpeneliti ladalah lpilihan lganda. 

lKita lketahui lbahwa ltes lini lmerupakan lsuatu lsoal lyang lmemiliki lsistem lmemilih 

ljawaban ldari lbeberapa ljawaban lyang ltersedia. 

Sejalan ldengan lhal ldi latas, lpertanyaan lpilihan lganda lmerupakan 

lpertanyaan lyang lmendorong lsiswa luntuk lmemberi ljawaban latas lpernyataan lyang 

ltertera lpada ltopik, lbeserta lberbagai lkemungkinan ljawaban l(pengecoh/distraktor). 

lFormat lsoal lpilihan lganda ldapat lmencakup lbanyak ltopik, lpenilaiannya lobjektif, 

ldan ldapat ldiperbaiki ldengan lmudah. lPertanyaan lpilihan lganda ljuga lefektif luntuk 

lmengukur lkemampuan lsederhana lhingga lkompleks. l

10
 

 

 

 

 

 

                                                             
9
 Masganti Sitorus, Metodologi Penelitian.............., h. 62. 

10 Jamaluddin Idris, (2011), Teknik Evaluasi Dalam Pendidikan Dan 

Pembelajaran, Bandung: Cipta Pustaka Media Perintis, h. 50.  Asrul dkk, (2014), 

Evaluasi Pembelajaran, Bandung Ciptapustaka Media, h. 46. 
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Tabel l3.3 lKisi-Kisi lTes 

No Kompetensi lDasar Indikator lMateri Indikator 

lPenilaian 

Nomor 

lSoal 

Jumlah 

1. 3.3 lMenganalisis 

lkegiatan lekonomi 

Menjelaskan 

lpengertian lkegiatan 

lekonomi 

C2 1 1 

Menyebutkan lmacam-

macam lkegiatan 

lekonomi 

C1 2 1 

Menjelaskan 

lpengertian lproduksi, 

ldistribusi ldan lkonsumsi 

C2 3, l4, l5 3 

Menyebutkan lpelaku 

lkegiatan lekonomi 

C1 

 

7, l8, l9 3 

2. 4.3 lMenyajikan 

lhasil lanalisis 

lkegiatan lekonomi 

Menyebutkan ldan 

lmenjelaskan lcontoh 

lkegiatan lekonomi 

lproduksi, ldistribusi ldan 

lkonsumsi 

C3 10, l6 2 

 

Dari lpemaparan ldi latas ltersebut lmaka ldalam lpenelitian lini lpeneliti lakan 

lmelakukan ltes lobjektif lyang lberbentuk lpilihan lganda. lKemudian ltes lobjektif lyang 

lberbentuk lpilihan lganda lini lberjumlah l10 lsoal lyang lsudah ldilakukan luji lvaliditas 

ldan lrealibilitasnya. lMaka linstrumen ldi ldalam lpenelitian lini lyaitu: 

1. Tes lHasil lBelajar l 

Tes ladalah lsuatu lcara ldapat luntuk lmengukur lketerampilan, lpengetahuan, 

lkemampuan ldan lperilaku lseseorang. lDalam ltes lini lalat lukurnya lberupa lrangkaian 

lpertanyaan latau lpernyataan lyang ldibuat ldan lkemudian ldiberikan lkepada lsubyek. 
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lDalam ldunia lpendidikan ltes lmerupakan lsuatu lcara lyang ldigunakan luntuk 

lmengukur ldan lmenilai, ltes ltersebut lberbentuk lpemberian ltugas lagar ldapat 

lmemperoleh lhasil ldari lhasil lpengukuran ltersebut. 

Kemudian lsoal lyang ldisusun litu lberbentuk lpilihan lganda ldan ljuga 

lterdapat lempat lpilihan ljawaban. lSoal lyang lada ldalam ltes lini lterdiri ldari l10 lbutir 

lsoal, lmasing-masing lsoal ljika ldijawab ldengan lbenar lmakan lakan ldiberikan lbobot 

lskor l1 ldan ljika ljawabannya lsalah lmaka lsetiap lsoal lakan ldiberi lskor l0 l(nol). 

lSebelum ltes ldisusun lmaka ldilakukan luji lcoba lterhadap ltes ltersebut lyang 

ldilaksanakan lsebelum lpenelitian. lDibutuhkannya lalat lmenguji lvaliditas ltes lyaitu 

lmelalui luji lvaliditas, lreliabilitas, ltingkat lkesukaran ldan ldaya lpembeda lyang 

lbertujuan luntuk lmenguji ltes lyang lakan ldilaksanakan. 

Penyusunan ltes lberbentuk lpilihan lganda lyaitu: 

 Harus lada lkecocokan lantara lpertanyaan ldalam lsoal ldan lalternative ljawaban. 

 Kalimat luntuk lsetiap litem lharus ldiatur ldengan ljelas. 

 Cara lterbaik ladalah lmenggunakan lbahasa lyang lmudah ldipahami luntuk 

lmenyusun lpertanyaan. 

 Setiap litem lpertanyaan lharus lberisi lhanya lsatu lpertanyaan, lmeskipun 

lpertanyaannya lagak lrumit.
11

 

a. Validitas lTes 

Valid lyang lmemiliki larti lyaitu, ltepat ldan lsah. lJadi lvalidnya lsuatu ltes 

ltersebut lberarti ltes ltersebut lsudah lmenjadi lalat lukur lyang ltepat ldan lsah.
12

 lDari lhal 

                                                             
11 Asrul dkk, (2014), Evaluasi Pembelajaran, Bandung Ciptapustaka Media, h. 

46. 
12 Ibid, h. 128. 
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ltersebut, ldapat ldiketahui lvaliditas ltes lpada ldasarnya lberkaitan ldengan lapakah ltes 

ltersebut lcocok lsebagai lalat lukur lobjek lyang lakan ldiukur. lValiditas lini ldigunakan 

luntuk lmengetahui ltingkat lvaliditas lmasalah lsehingga litem lyang lgagal ldan 

lmasalah lyang lditerima ldapat lditentukan. lKemudian ldapat ldigunakan lrumus 

lproduct lmoment, lkemudian ldilanjutkan ldengan lrumus lgilford luntuk lmenghitung 

lvaliditas lpengujian lini lyaitu: l 

 
       

                   

                                      

 

Keterangan: 

rxy  : lKoef lkorelasi lantara lvariabel lx ldan ly 

∑X : lJumlah lskor litem 

∑Y : lJumlah lskor l 

N l  : lJumlah lsampel 

∑X
2
 : lJumlah lkuadrat lskor ltiap lbutir lsoal 

∑Y
2
 : lJumlah lkuadrat lskor ltotal 

Standar lpengujian ldalam lmenguji lvaliditas ladalah ljika lrxy l> lrtabel, lrtabel l 

ldidapatkan ldari lnilai lr lproduct lmoment ldengan lmemakai lformula lgilford lyaitu 

lapabila lrxy l>rtabel ldapat ldikatakan lvalid. lKelas lVII lMTs l2 lSampali lyang lberjumlah 

lsebanyak l20 lorang lsiswa lsebagai lvalidator. 
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Tabel l3.4 l lPerhitungan lUji lValiditas lTes lSoal lPilihan lGanda 

No.            Keterangan 

1 0,4611 0,444 V 

2 0,4863 0,444 V 

3 0,4863 0,444 V 

4 0,6294 0,444 V 

5 0,3940 0,444 T.V 

6 0,5475 0,444 V 

7 0,7735 0,444 V 

8 0,6806 0,444 V 

9 0,2968 0,444 T.V 

10 0,3684 0,444 T.V 

11 0,4247 0,444 T.V 

12 0,4513 0,444 V 

13 0,5475 0,444 V 

14 0,6122 0,444 V 

15 0,5525 0,444 V 

16 0,3653 0,444 T.V 

17 0,5271 0,444 V 

18 0,186 0,444 T.V 

19 0,1550 0,444 T.V 

20 0,5355 0,444 V 

 

Dengan lmelakukan lperbandingan lantara l    ldengan l       luntuk ln=30 

ldengan ltaraf lsignifikan l5% latau l =0,05 ldiperoleh l      = l0,4438 lyang ldidasarkan 

lpada lkriteria ljika l    l>         lmaka ltes lsoal ldapat ldinyatakan lsudah lvalid. lSesudah 

lmelakukan lperhitungan lyang lsama luntuk lsetiap ltes ldapat ldiperoleh l13 lsoal lyang 

lvalid ldan l7 lbutir lsoal lyang ltidak lvalid ldari l20 lsoal. L 
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b. Reliabilitas 

Reliabilitas lialah lsuatu lalat lyang landal luntuk lmengukur lhasil. lSalah lsatu 

lkriteria linstrumen lyang landal ladalah lmenggunakan lkembali linstrumen ltersebut 

ldan lhasil lpengukurannya ltetap.
13

 lUntuk lmenguji ltes lmaka ldigunakan lrumus: l 

                                     
 

   
  

      

  
  

Keterangan l: 

 r11 : lReliabilitas ltes lsecara lkeseluruhan 

 p : lProporsi lsubjek lyang lmenjadi litem ldengan lbenar 

 q : lProporsi lsubjek lyang lmenjawab litem ldengan lsalah l 

 ∑pq : lJumlah lhasil lperkalian lantara lp ldan lq 

 k : lBanyaknya litem 

 s : lStandar ldeviasi ldari ltes 

Tabel l3.5 lTingkat lReliabilitas lTes 

No. Indeks lReliabilitas Klasifikasi 

1 0,0 l≤ lr11 l< l0,20 Sangat lRendah 

2 0,20 l≤ lr11 l< l0,40 Rendah 

3 0,40 l≤ lr11 l< l0,60 Sedang 

4 0,60 l≤ lr11 l< l0,80 Tinggi 

5 0,80 l≤ lr11 l< l1,00 Sangat lTinggi 

 

                                                             
13 Ibid, h. 133.   
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Dari lhasil luji lreliabilitas ltes lsoal l   adalah l16,435. lKesimpulan lyang 

ldiambil ldari ltabel ldi latas lbahwa ltes ltersebut lreliabel ldan lkategorinya lsangat 

ltinggi. 

c. Taraf lKesukaran 

Tingkat lkesukaran lsoal lmerupakan lmenghitung lbanyaknya lkesulitan 

lsoal. lPertanyaan lbagus ladalah lini ltidak lterlalu lmudah latau lterlalu lsukar. lSoal lyang 

l lsederhana ltidak lakan lmemotivasi lsiswa luntuk lmemperkuat lusahanya ldalam 

lmenyelesaikan lsoal. lSebaliknya, lsoal lyang lterlalu lsulit lakan lmenyebabkan lsiswa 

lmenyerah ldan lmencoba llagi ltanpa lsemangat lkarena ltidak ldapat lmemenuhi 

lpersyaratan.
14

 lUntuk lmengetahui ltingkat lkesukaran lsoal ltersebut lmaka lperlu 

lrumus lyaitu: l 

    
 

  
 

Keterangan: 

P  : lAngka lindeks lkesukaran litem 

B : lBanyaknya lyang ldapat lmenjawab ldengan lbenar 

JS l l l l : lJumlah lyang lmengikuti ltes lhasil lbelajar 

Tabel l3.6 lKlasifikasi lTingkat lKesukaran 

Besarnya lP Interpretasi 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Cukup l(Sedang) 

0,71-1,00 l Mudah 

                                                             
14 Ibid, h. 155 
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Tabel l3.7 lHasil lTingkat lKesukaran lButir lSoal lTes lPilihan lBerganda 

 

 

Kesimpulan ltingkat lkesukaran lbutir lsoal lyaitu, lsoal lnomor l5,6,7,10,13 ldan 

l20 lmasuk ldalam lkategori lsoal lyang ltingkat lkesukarannya lsangat lmudah. lSoal 

ldengan lnomor l1,2,3,4,8,9,11,12,14, ldan l17 ltergolong lsoal ldengan ltingkat 

lkesulitan lsedang. lDan lsoal lnomor l15,16,18 ldan l19 ltergolong lkedalam lsoal lyang 

lmemiliki ltingkat lkesukaran lsukar. 

 

 

 

 

N=20 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Banyak 

lMenjawab 

lBenar 

9 9 9 8 12 12 11 8 8 12 

P 0,45 0,45 0,45 0,4 0,6 0,6 0,55 0,4 0,4 0,6 

Kriteria Sedang Sedang Sedang Sedang Sangat 

lMudah 

Sangat 

lMudah 

Sangat 

lMudah 

Sedang Sedang Sangat 

lMudah 

N=20 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Banyak 

lMenjawa 

lBenar 

8 10 12 9 6 7 8 6 7 15 

P 0,4 0,5 0,6 0,45 0,3 0,35 0,4 0,3 0,35 0,75 

Kriteria Sedang l sedang Sangat 

lmudah 

Sedang Sukar sukar sedang Sukar sukar Sangat 

lmudah 
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d. Daya lPembeda 

Daya lpembeda lsoal ladalah lkemampuan lsesuatu lsoal luntuk lmembedakan 

lantara lpeserta ldidik lyang l lmemiliki lkemampuan ltinggi ldengan lpeserta ldidik lyang 

lmemiliki lkemampuan lrendah.
15

 l 

    
  

  
   

  

  
       

Keterangan: 

D l l : lDaya lpembeda lsoal 

BA : lJumlah lpeserta lkelompok latas lyang lmenjawab lsoal ldengan lbenar 

BB : lJumlah lpeserta lkelompok lbawah lyang lmenjawab lsoal ldengan 

lbenar 

JA : lJumlah lpeserta lkelompok latas 

JB : lJumlah lpeserta lkelompok lbawah 

PA : lPeserta lkelompok latas lyang lmenjawab lbenar 

PB : lPeserta lkelompok lbawah lyang lmenjawab lbenar 

Tabel l3.8 lIndeks lDaya lPembeda lSoal 

Indeks lDaya lBeda Klasifikasi 

0,00-0,20 Jelek 

0,20-0,40 Cukup 

0,40-0,70 Baik 

0,70-1,00 Baik lSekali 

Minus Tidak lBaik 

 

                                                             
15 Ibid, h. 158. 
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Setelah lmelakukan luji ldaya lpembeda luntuk ldapat lmemeriksa lapakah 

lmungkin luntuk lmembedakan lantara lsiswa lberkemampuan ltinggi ldan lsiswa 

lberkemampuan lrendah. lOleh lkarena litu, ldari lhasil lsetiap ltes ldiperoleh ldari l20 lsoal 

lpilihan lganda, l17 lsoal ltergolong lburuk, l2 lsoal ltergolong lcukup, ldan l1 lsoal 

ltergolong lbaik. 

 

F. Teknik lPengumpulan lData 

Teknik lpengumpulan ldata lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah ltes. 

lDari lhal ltersebut, lkita lketahui lbahwa ltes lmerupakan lsuatu lteknik lpengumpulan 

ldata.
16

 lJenis ltes lyang lakan ldigunakan loleh lpeneliti lpada lpenelitian lini, lyaitu: l 

 Post-test l 

Post-test lini ldilakukan loleh lpeneliti lpada lsaat lproses lpembelajaran 

lsetelah lmenerapkan latau lmenggunakan lmodel lpembelajaran lyaitu lkooperatif ltipe 

ltake land lgive ldi lkelas leksperimen, ljenis ltes lini ljuga ldilakukan lpada lkelas lkontrol 

lsetelah lmelakukan lproses lbelajar lmengajar ldengan lmenggunakan lmetode 

lceramah. lKemudian lhasil ldari ltes lini lakan ldibandingkan lantara lkelas leksperimen 

ldengan lkelas lkontrol lyang lkita lketahui ltidak lmenerapkan latau lmenggunakan 

lmodel ldan lmetode lyang lberbeda. lHasil lbelajar lyang ldibandingkan lantara lkelas 

leksperimen ldan lkontrol lini lbertujuan luntuk lmelihat lpengaruh lmodel lpembelajaran 

lkooperatif ltipe ltake land lgive lterhadap lhasil lbelajar lsiswa. 

 

 

 

 

 

                                                             
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian................, h. 150. 
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G. Teknik lAnalisis lData 

Analisis ldata ldalam lpenelitian lkuantitatif ldilakukan ldengan lmenganalisis 

ldata lmenggunakan lstatistik ldeskriptif ldan lmenggunakan lanalisis lstatistik 

linferensial. lUntuk lmelakukan luji lpersyaratan lanalisis lyang lterdiri ldari luji 

lnormalitas, luji lhomogenitas ldan luji lhipotesis ldengan ldigunakannnya lanalisis 

linferensial.
17

 lSementara litu, lanalisis ldeskriptif ldata lyang lmenganalisis 

lpendeskripsian ldata ldengan lmenyajikan: ldistribusi lfrekuensi, lnilai lmedian, lmean, 

lmodus, lstandar ldeviasi, lhistogram ldan lpoligon.
18

 lSetelah lmemperoleh ldata, lmaka 

ldilakukannya lpengolahan ldata lyaitu: l 

1. Rata-Rata lHitungan l(Mean) 

Mean ladalah lteknik lpenjelasan lkelompok lberdasarkan lnilai lmean 

lkelompok. lRata-rata ladalah lnilai lyang ldapat lmewakili lsuatu lkelompok ldata.
19

 

lAdapun lrumusnya lsebagai lyaitu: 

X l= l l

   

 
 

Keterangan: 

X : lMean l 

Xi : lTitik ltengah lsetiap linterval 

n  : lBanyak ldata 

 

 

                                                             
17 Masganti Sitorus, Metodologi Penelitian.........................., h. 104-105. 
18 Sutrisno Badri, Metode Statistika......................., h. 35 
19 Sugiyono, (2017), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

Bandung: Alfabeta, h. 107. 
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2. Simpangan lBaku l 

Simpangan lbaku ladalah lsuatu lakar lkuadrat ldari lvarians lsuatu lsampel 

lpenelitian, luntuk lmenghitung lsimpangan lbaku lsampel ldapat lmenggunakan lrumus 

lsebagai lberikut
20

: 

   
    

          

        
 

     

S = l    

3. Uji lNormalitas 

Uji lini ldilaksanakan luntuk lmengetahui lskor ltes lberdistribusi lnormal latau 

ltidak, ldengan lmemakai luji lliliefors lyang lmemiliki llangkah lyaitu: 

a. Mencari lbilangan lbaku: 

Zscore l= lXi l–
 

 
 

Keterangan: 

X : lRata-rata lsampel 

S : lSimpangan lbaku 

b. kemudian lhitung lpeluangnya lF(zi) l= lP l(Z l≤ l lZi l) 

c. Menghitung lproporsi lF(zi) l lyaitu: 

S(zi) l= lbanyaknya lZ1,Z2.....Zn l/ ln 

d. Menghitung lselisih lF(zi) l- lS(zi), lkemudian lharga lmutlaknya l 

                                                             
20 Ibid, h. 102. 
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e. Bandingkan lLO ldan lLtabel l, lambilah lharga lpaling lbesar ldisebut lLO luntuk 

lmenerima latau lmenolak lhipotesis. lKemudian lkita lbandingkan lLO ldengan 

lLtabel lyang ldiambil ldari ldaftar ltaraf lnyata l0,05 l 

4. Uji lHomogenitas 

Uji lini lberguna luntuk lmemastikan lsemua lkelompok lsampel lmemiliki 

lvarian lyang lhomogen. lDibandingkan ldengan lvarians lminimum, luji lhomogenitas 

lpada lpenelitian lini ladalah lvarian lmaksimum ldengan lrumus lsebagai lberikut: 

F l= lvarians lterbesar l/ lvarians lterkecil l= l

  
 

  
  

Keterangan: 

S1
2
 : lSimpangan lbaku lterbesar 

S2
2 

: lSimpangan lbaku lterkecil 

Kemudian lbandingkan lFhitung l ldengan lFtabel ldengan lriteria 

lperbandingannya ladalah ljika lFhitung l< l lFtabel lmaka lHO l lditolak ldan lHa l lditerima latau 

lvarians ltidak lhomogen. 

5. Pengujian lHipotesis l 

Dalam luji lini lmenggunakan luji lt lpada ltaraf lsignifikannya l         

lyaitu: 

  
         

 
  
 

  
 
  
 

  
      

  
   

  
  
   

 

 

Keterangan: 

X1 : lRata-rata lsampel l1 

X2 : lRata-rata lsampel l2 
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S1 : lSimpangan lbaku lsampel l1 

S2 : lSimpangan lbaku lsampel l2 

S1
2
 : lVarians lsampel l1 

S2
2
 : lVarians lsampel l2 

r  : lKorelasi lantara ldua lsampel 

Thitung l 
       

 
 

  

 
   

 

    

 

Keterangan: 

T  : lDistribusi lT 

X1 : lRata-rata lhasil lbelajar lkelas leksperimen 

X2 : lRata-rata lhasil lbelajar lkelas lkontrol 

n1 : lJumlah lsiswa lkelas leksperimen 

n2 : lJumalah lsiswa lkelas lkontrol l 

S  : lStandar ldeviasi lgabungan ldari ldua lkelas lsampel 

Harga lthitung ldibandingkan ldengan lttabel lpada ltaraf lsignifikan l(  = l0,05 

lyaitu, lJika lthitung l> lttabel lyang lberarti lterdapat lpengaruh lmodel lpembelajaran 

lkooperatif ltipe ltake land lgive l lterhadap lhasil lbelajar lsiswa lpada lmata lpelajaran lIPS 

ldi lkelas lVII lMTs lPAB l2 lSampali. lDan ljika lthitung l< lttabel lartinya, ltidak lada 

lpengaruh lmodel lpembelajaran lkooperatif ltipe ltake land lgive l lterhadap lhasil lbelajar 

lIPS lsiswa lkelas lVII lMTs lPAB l2 lSampali. 

 



 

11 
 

BAB lIV 

HASIL lPENELITIAN 

A. Deskripsi lData 

1. Gambaran lUmum lMTs lPAB l2 lSampali 

Penelitian lini ldilakukan ldi lsekolah lMTs lPAB l2 lSampali lberada ldi 

llingkungan lmasyarakat lyang lberkisar l3 lkm ldari lkota lmedan ltepatnya ldi lJalan 

lPasar lHitam lNo. l69 lSampali lKecamatan lPercut lSei lTuan, lKabupaten lDeli 

lSerdang, lProvinsi lSumatera lUtara. 

2. Profil lSekolah 

Kepala lMadrasah   : lSyafrizal, lS.Pd 

Nama lMadrasah l   : lMTs lPAB l2 lSampali  

Akreditasi    : lB l(Baik) 

Kurikulum    : lK-13 

Waktu lBelajar   : lPagi 

NSM l    : l121212070007 

NPSN    : l10261194 

Status    : lSwasta 

Bentuk lPendidikan  : lMTs 

Penyelenggara   : lPerorangan 

SK lPendirian lSekolah  : lKd.02.01/5/PP.03.2/1283/2009 

Tanggal lSK lPendirian  : l2011-02-08 

SK lIzin lOperasional  : lAHU-0012402.AH.01.07.TAHUN  

     l2015 
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Tanggal lSK lIzin lOperasional : l2015-10-31 

Kabupaten/Kode lPOS  : lDeli lSerdang/20221 

Provinsi l    : lSumatera lUtara l 

 

3. Visi, lMisi, ldan lTujuan lSekolah 

a. Visi 

Melaksanakan lkegiatan lbelajar lmengajar lyang lIslami lbermutu ldan 

lAkhlakul lKarimah. 

b. Misi 

Adapun lmisi lsekolah, lyaitu lsebagai lberikut l: 

1) Melaksanakan lkegiatan lpendidikan lsesuai ldengan lStandar lNasional 

lpendidikan 

2) Meningkatkan lkecerdasan lsiswa lsebagai lbekal luntuk lmenghadapi lpeluang 

ldan ltantangan 

3) Mendidik lsiswa luntuk lmampu lmelanjutkan lke lpendidikan lyang llebih ltinggi 

c. Tujuan lSekolah 

Mendidik lgenerasi lmuda lyang lIslami luntuk lmenguasai lIMTAQ ldan lIPTEK 

 

4. Data lnilai lPosttest lKelas lEksperimen ldan lKelas lKontrol 

a. Data lNilai lPosttest lKelas lEksperimen l 

Kelas leksperimen l(VII-I) ldiberikan lperlakuan lyang lberbeda lyakni 

ldengan lmemakai lmodel ltake land lgive, lkemudian lkelas lVII-I lMTs lPAB l2 lSampali 

ldiberikan lPosttest l, lmaka ldiperoleh lhasil lsebagai lberikut l: 
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Tabel l4.1 lInterval lNilai lPosttest lSiswa lKelas lEksperimen 

  

 

 

 

 

 

 

Dari ltabel ldi latas lmaka ldapat ldiperoleh lhasil lposttest lpada lkelas 

leksperimen lyang lberjumlah l30 lsiswa lmenyatakan lbahwa lsiswa lyang lmemperoleh 

lnilai l51-60 lyaitu lsebanyak l6 lorang, lsiswa lyang lmemoeroleh lnilai l61-70 lsebanyak 

l6 lorang, lsiswa lyang lmemperoleh lnilai l71-80 lsebanyak l9 lorang, lsiswa lyang 

lmemperoleh lnilai l81-90 lsebanyak l6 lorang, ldan lsiswa lyang lmemperoleh lnilai l91-

100 lsebanyak l3 lorang, lkemudian ldapat ldiperoleh lnilai lrata-rata lyaitu l78 ldan 

lstandar ldeviasinya l12,7035. l 

b. Data lNilai lPosttest lKelas lKontrol 

Kelas lkontrol l(VII-II) ldiajarkan ldengan lmetode lceramah, lkemudian lkelas 

lVII-II lMTs lPAB l2 lSampali ldiberikan lPosttest. lMaka lberikut lini ldiperoleh lhasil 

lbelajarnya, lyaitu: 

 

 

INTERVAL FREKUENSI PERSENTASE% 

51-60 6 20% 

61-70 6 20% 

71-80 9 30% 

81-90 6 20% 

91-100 3 10% 

Jumlah 30 100% 
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Tabel l4.2 lInterval lNilai lPosttest lSiswa lKelas lKontrol 

INTERVAL FREKUENSI PERSENTASE% 

21-30 6 20% 

31-40 6 20% 

41-50 6 20% 

51-60 9 30% 

61-70 3 10% 

Jumlah 30 100% 

 

Dari ltabel ldi latas lmaka ldapat ldiperoleh lhasil lposttest lpada lkelas lkontrol 

lyang lberjumlah l30 lsiswa lyaitu lnilai l21-30 l6 lorang, l31-40 l6 lorang, l41-50 l l6 lorang, 

l51-60 l9 lorang, ldan l16-70 l3 lorang ldan lkemudian lmemperoleh l lrata-rata lyaitu 

lsebesar l49 ldan lstandar ldeviasinya l13,222. 

 

B. Uji lPersyaratan lAnalisis 

Setelah lmelakukan lpost-test lpada lkedua lkelas ltersebut, lmaka lakan 

ldilakukan luji lpersyaratan lanalisis ldengan luji lt lyang ldigunakan luntuk lmelakukan 

luji lkesamaan ldengan ldata lharus lhomogen ldan lnormal. l 

1. Uji lNormalitas l 

a. Uji lNormalitas lUntuk lData lNilai lPosttes lKelas lEksperimen 

Tabel l4.3 lUji lNormalitas lPosttest lKelas lEksperimen 

No. Xᵢ Zᵢ F(z)ᵢ S(z)ᵢ F(zᵢ)-S(zᵢ) |F(zᵢ)-S(zᵢ)| 

1 60 -1,4169 0,07825 0,2 -0,1217 0,12175 

2 60 -1,4169 0,07825 0,2 -0,1217 0,12175 

3 60 -1,4169 0,07825 0,2 -0,1217 0,12175 

4 60 -1,4169 0,07825 0,2 -0,1217 0,12175 

5 60 -1,4169 0,07825 0,2 -0,1217 0,12175 
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6 60 -1,4169 0,07825 0,2 -0,1217 0,12175 

7 70 -0,6297 0,26443 0,4 -0,1356 0,13557 

8 70 -0,6297 0,26443 0,4 -0,1356 0,13557 

9 70 -0,6297 0,26443 0,4 -0,1356 0,13557 

10 70 -0,6297 0,26443 0,4 -0,1356 0,13557 

11 70 -0,6297 0,26443 0,4 -0,1356 0,13557 

12 70 -0,6297 0,26443 0,4 -0,1356 0,13557 

13 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

14 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

15 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

16 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

17 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

18 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

19 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

20 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

21 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

22 90 0,94462 0,82757 0,9 -0,0724 0,07243 

23 90 0,94462 0,82757 0,9 -0,0724 0,07243 

24 90 0,94462 0,82757 0,9 -0,0724 0,07243 

25 90 0,94462 0,82757 0,9 -0,0724 0,07243 

26 90 0,94462 0,82757 0,9 -0,0724 0,07243 

27 90 0,94462 0,82757 0,9 -0,0724 0,07243 

28 100 1,7318 0,95835 1 -0,0417 0,04165 

29 100 1,7318 0,95835 1 -0,0417 0,04165 

30 100 1,7318 0,95835 1 -0,0417 0,04165 

 

Dari luji lyang ltelah ldilakukan ldi latas ldan lmendapatkan lhasil luntuk 

l       = l0,1375 lKemudian ldibandingkan ldengan l       l= l0,161 lpada lkriterian lα 

l=0,05. l        l< l       ldapat ldisimpulkan lbahwa lnilai lposttest lyang ldiperoleh 

lpada lkelas leksperimen lyaitu ldinyatakan lberdistribusi lnormal. 
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b. Uji lNormalitas luntuk lData lNilai lKelas lPosttes lKelas lKontrol 

Tabel l4.4lUji lNormalitas lPosttest lKelas lKontrol 

No. Xᵢ Zᵢ F(z)ᵢ S(z)ᵢ F(zᵢ)-S(zᵢ) |F(zᵢ)-S(zᵢ)| 

1 30 -1,437 0,07536 0,2 -0,1246 0,12464 

2 30 -1,437 0,07536 0,2 -0,1246 0,12464 

3 30 -1,437 0,07536 0,2 -0,1246 0,12464 

4 30 -1,437 0,07536 0,2 -0,1246 0,12464 

5 30 -1,437 0,07536 0,2 -0,1246 0,12464 

6 30 -1,437 0,07536 0,2 -0,1246 0,12464 

7 40 -0,6807 0,24804 0,4 -0,152 0,15196 

8 40 -0,6807 0,24804 0,4 -0,152 0,15196 

9 40 -0,6807 0,24804 0,4 -0,152 0,15196 

10 40 -0,6807 0,24804 0,4 -0,152 0,15196 

11 40 -0,6807 0,24804 0,4 -0,152 0,15196 

12 40 -0,6807 0,24804 0,4 -0,152 0,15196 

13 50 0,07563 0,53014 0,6 -0,0699 0,06986 

14 50 0,07563 0,53014 0,6 -0,0699 0,06986 

15 50 0,07563 0,53014 0,6 -0,0699 0,06986 

16 50 0,07563 0,53014 0,6 -0,0699 0,06986 

17 50 0,07563 0,53014 0,6 -0,0699 0,06986 

18 50 0,07563 0,53014 0,6 -0,0699 0,06986 

19 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 

20 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 

21 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 

22 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 

23 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 

24 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 

25 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 

26 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 
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27 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 

28 70 1,58823 0,94388 1 -0,0561 0,05612 

29 70 1,58823 0,94388 1 -0,0561 0,05612 

30 70 1,58823 0,94388 1 -0,0561 0,05612 

 

Dari luji lyang ltelah ldilakukan ldi latas ldan lmendapatkan lhasil luntuk 

l       = l0,152 lkemudian ldibandingkan ldengan l       l= l0,161 lpada lkriterian lα 

l=0,05. l        l< l       ldapat ldisimpulkan lbahwa lnilai lposttest lyang ldiperoleh 

lpada lkelas lkontrol lyaitu ldinyatakan lberdistribusi lnormal. 

 

2. Uji lHomogenitas 

a. Data lUji lHomogenitas lPost-Test 

Berikut lhasil lkeseluruhan lsetelah ldilakukan lpengujian, lyaitu: 

Tabel l4.5  lData lHomogenitas lPosttest 

Nama lKelompok l                

Kelas lKontrol 1,083333 4,18 

Kelas lEksperimen 1,083333 4,18 

 

Berdasarakan ltabel ldi latas lbahwa lnilai lyang ldiperoleh ldari lhasil luji 

lhomogenitas lyaitu, l        l< l       l, lkemudian ldapat ldisimpulkan lbahwa ldata 

lmemiliki lvarians lyang lhomogen. 

 

C. Uji lHipotesis 

Penggunaan lhipotesis lini ladalah luntuk ldapat lmengetahui lapakah lada 

lpengaruh lantara lmodel lpembelajaran lkooperatif ltipe ltake land lgive lterhadap lhasil 

lbelajar lsiswa. lBerikut lhasil lperhitungan ldengan lmenggunakan luji lt lseperti lyang 

ltelah ldisajikan lpada ltabel ldi lbawah lini l: 
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Tabel l4.6  lUji lHipotesis 

 Eksperimen Kontrol 

Mean 78 49 

Variance 161,3793103 174,8275862 

Observations 30 30 

Pooled lVariance 168,1034483  

Hypothesized lMean lDifference 0  

Df 58  

t lStat 8,662740728  

P(T<=t) lone-tail 2,39812E-12  

t lCritical lone-tail 1,671552762  

P(T<=t) ltwo-tail 4,79623E-12  

t lCritical ltwo-tail 2,001717484  

 

Pada ltabel ldi latas ldapat ldilihat lbahwa lnilai l        l= l8,662740728 lpada 

ltaraf lα l= l0,05 ldengan ldt l58 lmemperoleh lnilai l      = l1,671552762. lKarena 

l       > l       lmaka l   l: lditolak, l  : lditerima. lDapat ldisimpulkan lbahwa 

lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan lmodel lpembelajaran l lkooperatif ltipe lTake land 

lGive lterhadap lhasil lbelajar lsiswa lpada lmata lpelajaran lIPS ldi lMTs lPAB l2 lSampali 

lMedan. l 

 

D. Pembahasan lHasil lPenelitian 

1. Hasil lBelajar lSiswa lKelas lVII lMTs lPAB l2 lSampali lSetelah lMemakai 

lModel lTake land lGive ldan lMembandingkan ldengan lPenelitian lLain 

Penelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui lpengaruh lmodel lpembelajaran 

lkooperatif ltipe ltake land lgive lterhadap lhasil lbelajar lsiswa lkelas lVII. lPenelitian 

lmemakai ldesign lquasi leksperimen ltelah ldilaksanakan l, lkemudian lhasilnya 
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ldiperoleh lmelalui ltes. lKemudian lsetelah lmelakukan ltes ldan lsudah lmelalui 

lbeberapa luji. lTest lyang ldilakukan luntuk lmengukur lhasil lbelajar lsiswa, lyaitu 

ldengan lmemberikan l10 lbutir lpertanyaan ldengan lbentuk lpilihan lganda lyang lsetiap 

litem lmempunyai lempat lalternatif ljawaban. lKemudian ldiberikan lkepada l60 lorang 

lsiswa lyaitu, l30 lorang l lsiswa ldi lkelas lekperimen ldan ljuga l30 lsiswa lyang lada ldi 

lkelas lkontrol. lBerdasarkan lpersentase lnilai lposttest lresponden lterhadap lsuatu ltes 

lyang ltelah ldiberikan, ldapat ldijelaskan lbahwa lhasil lbelajar lpada lkelas lVII lMTs 

lPAB l2 lSampali lmengalami lkenaikan lhasil lbelajar. 

Perbandingan ldengan lpenelitian lterdahalu, lyaitu lpenelitian lArin lSeptiana 

ldan lNingrum lpada ltahun l2017. lDalam lpenelitian lini, lpada ltahun lpelajaran 

l2016/2017 lpenggunaan lmodel lpembelajaran lkooperatif lyang lmengadopsi lmodel 

lmemberi lberdampak lpositif lterhadap lhasil lbelajar lpenelitian lsosial lkomprehensif 

lsiswa lkelas lVIII lSMP lMuhammadiyah l1 lMetro. lHal lini lterlihat ldari l30 lsiswa 

lyang lmendapat lperlakuan ldengan lmenggunakan lmodel lpembelajaran lkooperatif 

l“take land lgive” lJumlah lsiswa lyang lmemasukkan lhasil lbelajar lIPS lkomprehensif 

ldalam lkategori ltuntas lsebanyak l5 lsiswa, lterhitung l83,33%, lsedangkan lyang 

lkomprehensif. lPembelajaran lpenelitian lsosial lAda l5 lsiswa. lHasilnya ltermasuk 

ldalam lkategori lketuntasan. lSebanyak l5 lsiswa ltermasuk ldalam lkategori ltidak 

ltuntas, lterhitung l16,67%. lDalam lpengujiannya, ldigunakan lrumus lregresi llinier 

lsederhana lŶ l= la l+ lbX. lOleh lkarena litu, lŶ l= l50,18 l+ l0,4X. lKemudian ldapat ldilihat 

ldari lhasil lanalisis lbahwa lpenerapan lmodel lpembelajaran lkooperatif l“take land 

lgive” lberpengaruh lpositif lterhadap lhasil lbelajar lpenelitian lsosial lkomprehensif ldi 

lkelas lVIIIB lSMP lMuhamamdiyah l1. lkereta lbawah ltanah. lHal lini ldapat ldibuktikan 
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ldengan lperhitungan lanalisis ldata lterlihat lnilai lthit> lttab lterlihat lpada ltaraf 

lsignifikansi l5% lyaitu l2,5164> l1,70. lDan lpada ltaraf lsignifikansi l1% lyaitu l2,5164> 

l2,4, lmaka lhipotesis lditerima.
1
 

Sehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa ldari lpenelitian lyang lsudah lterlebih 

ldahulu ldilakukan lterdapat lpengaruh lmodel ltake land lgive lterhadap lhasil lbelajar 

lsiswa. 

2. Ada lPengaruh lModel lTake land lGive lHasil lBelajar lSiswa lKelas lVII lMTs 

lPAB l2 lSampali 

Hasil lyang ldiperoleh ladalah lbahwa lmodel lpembelajaran lkooperatif ltipe 

ltake land lgive lberpengaruh lsignifikan lterhadap lhasil lbelajar lpada lkelas 

leksperimen. lHal ltersebut ldibuktikan ldengan lhasil lpada lanalisis ldata lterlihat 

lbahwa lnilai lposttest lpada lkelas leksperimen l        l= l9,90607297 ldengan ltaraf lα l= 

l0,05 lpada ldata l58 ldapat ldiperoleh lnilai l      =1,671552762. lHasil luji-t ltersebut 

lmenunjukkan lbahwa l       > l       lmaka l   l: lditolak, l  : lditerima. lKesimpulan 

ldalam luji lini lbahwa lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan lmodel lpembelajaran l 

lkooperatif ltipe lTake land lGive lterhadap lhasil lbelajar lsiswa lpada lmata lpelajaran 

lIPS ldi lMTs lPAB l2 lSampali lMedan. l 

Melalui lmodel lpembelajaran lkooperatif ltipe lTake land lGive lyang 

ldilakukan ldi lkelas leksperimen, lpeningkatan lhasil lbelajar lsiswa lmemiliki 

lkecenderungan llebih ltinggi ldibandingkan lpembelajaran ldengan lmetode lceramah 

lpada lkelas lkontrol. lHal lini ldisebabkan loleh lbeberapa lfaktor lkelebihan lmodel 

                                                             
1
 Arin Septiana dan Ningrum, (2017), Pengaruh Penggunaan Model cooperative 

learning Tipe Take And Give Tehadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VIII 

Semester Genap SMP Muhammadiyah 1 Metro, Vol. 5. No. 1. 
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lpembelajaran lkooperatif ltipe lTake land lGive litu lsendiri. lModel lpembelajaran lini 

lpada ldasarnya lmengacu lpada lkonstruktivisme, lyaitu lpembelajaran lyang ldapat 

lmembuat lsiswa lantusias ldan lmembangun lpengetahuannya lsendiri. l 

Model lpembelajaran lini ljuga lmerupakan lmodel lpembelajaran lyang 

lmencoba lmenghubungkan lpengetahuan lbaru ldengan lpengetahuan lyang ltelah 

ldimiliki lsiswa. lPenggunaan lmodel lpembelajaran lkooperatif ltipe ltake land lgive 

lmemperoleh lrespon lyang lpositif ldari lsiswa ldalam lproses lpembelajaran lsedang 

ldilaksanakan. lSelama lproses lpembelajaran ldilaksanakan, lsiswa ltidak lhanya 

lmenjadi lsebagai lpenerima lpasif ldari lguru, latau lsebagai lpendengar lsaja. 

lMelainkan, lsiswa llebih laktif ldan lmampu lbekerjasama ldengan lteman ldan lsama-

sama lmemberi ldan lmenerima linformasi lantar lteman. lKegiatan lyang lseperti lini 

lakan lmembuat lpeserta ldidik llebih lberperan l laktif ldan ldapat lmeninggkatkan lminat, 

lrasa lantusianya ldan lhasil lbelajarnya ldalam lproses lpembelajaran lIPS. 

 Pemaparan lpembahasan ltersebut, ldapat ldiinterpretasikan lbahwa lkegiatan 

lbelajar lmengajar ldengan lmenggunakan lmodel lpembelajaran lkooperatif ltipe ltake 

land lgive lmemiliki lpengaruh lyang lsignidikan lterhadap lhasil lbelajar lsiswa ldi lMTs 

lPAB l2 lSampali. l 
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BAB lV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan l 

Dari lpenelitian lyang lsudah ldilakukan ldan lmasalah lyang lsudah 

ldirumuskan. lOleh lkarena litu, lpenulis lmenarik lkesimpulan lyaitu: 

1. Dapat ldiperoleh lbahwa, lhasil lbelajar ldi lkelas lVII-2 lMTs lPAB l2 lSampali lpada 

lmata lpelajaran lIPS lyang lmaterinya ltentang lkegiatan lekonomi ldengan 

lmenggunakan lmetode lceramah ldiperoleh lnilai lsiswa ldi lkelas lkontrol lyaitu 

lnilai lyang lsiswa lmemperoleh l21-30 lsebanyak l6 lorang, lnilai lsiswa lyang 

lmemperoleh l31-40 lterdiri ldari l6 lorang, lnilai lsiswa lyang lmemperoleh l41-50 

lterdiri ldari l6 lorang, lnilai lsiswa lyang lmemperoleh l51-60 lterdiri ldari l9 lorang, 

ldan lnilai lsiswa lyang lmemperoleh l16-70 lterdiri l3 lorang. lKemudian 

lmemperoleh lrata-rata lyaitu l49 ldan lstandar ldeviasi l13,222. 

2. Dapat ldiperoleh lbahwa, lhasil lbelajar lsiswa lkelas lVII-2 lMTs lPAB l2 lSampali 

lpada lmata lpelajaran lIPS lyang lmaterinya ltentang lkegiatan lekonomi lyang 

lmenggunakan lmodel lpembelajaran lkooperatif ltipe ltake land lgive l ldiperoleh 

lnilai lsiswa ldi lkelas leksperimen lyaitu lnilai lsiswa lyang lmemperoleh l51-60 

lsebanyak l6 lorang, lnilai lsiswa lyang lmemperoleh l61-70 lsebanyak l6 lorang, 

lnilai lsiswa lyang lmemperoleh l71-80 lsebanyak l9 lorang, lnilai lsiswa lyang 

lmemperoleh l81-90 lsebanyak l6 lorang, ldan lnilai lsiswa lyang lmemperoleh l91-

100 l3 lorang, lkemudian ldapat lmemperoleh lrata-rata lyaitu l78 ldan lstandar 

ldeviasi l12,7035. 
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3. Terdapat lpengaruh lyang lsignifikan lmodel lpembelajaran lkooperatif ltipe ltake 

land lgive lterhadap lhasil lbelajar lsiswa. lHal lini ldibuktikan ldari lhasil lpengujian 

lhipotesis ldiperoleh lnilai l        l= l8,662740728 lpada ltaraf lα l= l0,05 ldengan ldt 

l58 ldapat lmemperoleh lnilai l      = l1,671552762. 

 

B. Implikasi lPenelitian 

Dari lkesimpulan lyang ldiuraikan ldi latas, lmaka limplikasi ldari lpenelitian lini 

ldapat ldilihat lyaitu: lPengaruh lmodel ltake land lgive lterhadap lhasil lbelajar lterjadi 

lakibat lpenggunaan lsistem lpembelajaran ldan lpemilihan lyang lbaik ldan lmodel lyang 

lsesuai lbahan lyang lakan ldiajarkan. lUntuk lmemilih lmodel, lguru lpada lawalnya 

lharus lmengetahui lkondisi lkelas lbaik lpada lsiswa, lfasilitas, lkebersihan lkelas ldan 

lpenerapan lmodel lpembelajaran lyang lmerangsang lsiswa luntuk laktif ldalam 

lpembelajaran. lApabila lkondisi lkelas ldapat lmendukung lmaka lproses ldalam 

lkegiatan lbelajar lmengajar lakan lberjalan ldengan lbaik. 

Dalam lproses lpembelajaran lpendidik ldituntut lagar ldapat lmeningkatkan 

lkemampuan lpeserta ldidik, lbaik lminat ldan lperhatian lpeserta ldidik ltersebut. lDalam 

lhal lini lyang lharus ldilakukan loleh lguru lyaitu, ldengan lmenggunakan lpendekatan, 

lstrategi, lmodel, lmetode, lteknik, ldan lmedia lpembelajaran lyang lsesuai ldalam 

lmenyampaikan lmateri lpelajaran. lPemilihan lmodel lyang lsesuai ldapat lmerangsang 

lsiswa ldalam lproses lbelajar lmengajar. lKarena lkenyataannya lsiswa lmenganggap 

lmata lpelajaran lIPS lmembosankan. 
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C. Saran l 

Berdasarkan lkesimpulan lyang lsudah ldipaparkan ldi latas, lmaka lsaran 

lpeneliti ladalah lsebagai lberikut: 

1. Bagi lSiswa, lSiswa lharus lmematuhi lperaturan lsekolah lyang lada. lSiswa lharus 

lmenumbuhkan lminat ldalam lpembelajaran, lmembuat lsiswa luntuk ldapat 

lberperan llebih laktif ldalam lkegiatan lpembelajaran, ldan lmemungkinkan lsiswa 

luntuk lmeningkatkan lhasil lbelajar lIPS l lyang llebih ltinggi. 

2. Bagi lguru, lguru lharus lmenyesuaikan lmateri lyang lakan ldiajarkan, lmodel 

lpembelajaran linovatif ldigunakan lagar lsiswa lmemiliki lsemangat ldan 

lterangsang luntuk lantusias lpada lproses lbelajar lmengajar. lSalah lsatunya 

lmelalui lpenerapan lmodel lpembelajaran lkooperatif ltipe ltake land lgive. 

3. Bagi lSekolah, lhendaknya lmemenuhi lkebutuhan lpembelajaran lseperti, lfasilitas 

lpembelajaran lserta lkebersihan lkelas. lJika lkondisi lkelas lmendukung lmaka 

lsuatu lkegiatan lproses lbelajar lmengajar lakan lberjalan ldengan lefektif. l 
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LAMPIRAN  

INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 

PETUNJUK UMUM 

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar yang telah disediakan. 

2. Bacalah soal, jika kurang lengkap atau tulisan yang tidak terbaca silahkan 

beritahu kepada guru yang sedang mengawas. 

3. Kerjakanlah soal-soal yang anda anggap paling mudah terlebih dahulu.  

4. Selamat bekerja. 

PILIHAN BERGANDA 

Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda 

silang (x) pada huruf a, b, c, dan d. 

1. Dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan yang dilakukan manusia dalam 

memenuhi kebutuhan adalah....... 

a. Kegiatan sehari-hari  

b. Kegiatan ekonomi 

c. Kegiatan konsumsi  

d. Kegiatan produksi 

2. Ada tiga kegiatan pokok ekonomi yang dilakukan manusia adalah...... 

a. Bertani, berdagang, melaut 

b. Belajar, membaca, menulis 

c. Produksi, distribusi, konsumsi 
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d. Tidur, makan, bekerja 

3. Kegiatan menghasilkan barang/jasa atau kegiatan menambah nilai guna 

barang/jasa disebut...... 

a. Transportasi 

b. Konsumsi 

c. Distribusi 

d. Produksi  

4. Kegiatan untuk menyalurkan barang/jasa dari produsen ke konsumen 

disebut..... 

a. Transportasi 

b. Konsumsi 

c. Distribusi 

d. Produksi  

5. Sekelompok orang makan di Restoran pada saat jam makan siang, 

kegiatan tersebut adalah..... 

a. Transportasi 

b. Konsumsi 

c. Distribusi 

d. Produksi  

6. Dibawah ini, kegiatan mana yang termasuk dalam kegiatan produksi..... 

a. Pabrik tekstil menyalurkan kainnya melalui penyalur khusus 

b. Ibu menyiapkan sarapan, dengan menanak nasi/ membuat nasi 

goreng/membuat roti/membuat nasi kuning 
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c. Pedagang sate langsung menjual barang kepada konsumen 

d. Ibu memakan roti yang dibeli di supermarket 

7. Seseorang yang melakukan kegiatan produksi disebut sebagai...... 

a. Distributor 

b. Konsumen 

c. Produsen 

d. Pelaku ekonomi 

8. Jika seseorang melakukan kegiatan distribusi, maka seseorang tersebut 

disebut sebagai.... 

a. Distributor 

b. Konsumen 

c. Produsen 

d. Pelaku ekonomi 

9. Jika seseorang sebagai pemakai barang hasil produksi, maka seseorang itu 

disebut sebagai...... 

a. Distributor 

b. Konsumen 

c. Produsen 

d. Pelaku ekonomi 

10. Kegiatan PT. Pertamina melakukan pengiriman bahan bakar minyak ke 

SPBU termasuk kegiatan... 

a. Industri 

b. Produksi 

c. Konsumsi 

d. Distribusi 
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LAMPIRAN  

KUNCI JAWABAN TES PILIHAN GANDA 

1. B 

2. C 

3. D 

4. C 

5. B 

6. B 

7. C 

8. A 

9. B 

10. D 
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LAMPIRAN  

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 
 

 
 

LAMPIRAN  

CONTOH KARTU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Siswa : 

Materi  : 

Kegiatan ekonomi adalah suatu kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhan. 

Kegiatan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari terdiri atas 3 yaitu, produksi, 

distribusi dan konsumsi. 

Nama siswa yang diberi informasi : 

1. 

2.  

3.  
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LAMPIRAN 

lUji lNormalitas lPosttest lKelas lEksperimen 

No. Xᵢ Zᵢ F(z)ᵢ S(z)ᵢ F(zᵢ)-S(zᵢ) |F(zᵢ)-S(zᵢ)| 

1 60 -1,4169 0,07825 0,2 -0,1217 0,12175 

2 60 -1,4169 0,07825 0,2 -0,1217 0,12175 

3 60 -1,4169 0,07825 0,2 -0,1217 0,12175 

4 60 -1,4169 0,07825 0,2 -0,1217 0,12175 

5 60 -1,4169 0,07825 0,2 -0,1217 0,12175 

6 60 -1,4169 0,07825 0,2 -0,1217 0,12175 

7 70 -0,6297 0,26443 0,4 -0,1356 0,13557 

8 70 -0,6297 0,26443 0,4 -0,1356 0,13557 

9 70 -0,6297 0,26443 0,4 -0,1356 0,13557 

10 70 -0,6297 0,26443 0,4 -0,1356 0,13557 

11 70 -0,6297 0,26443 0,4 -0,1356 0,13557 

12 70 -0,6297 0,26443 0,4 -0,1356 0,13557 

13 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

14 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

15 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

16 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

17 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

18 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

19 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

20 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

21 80 0,15744 0,56255 0,7 -0,1375 0,13745 

22 90 0,94462 0,82757 0,9 -0,0724 0,07243 

23 90 0,94462 0,82757 0,9 -0,0724 0,07243 

24 90 0,94462 0,82757 0,9 -0,0724 0,07243 

25 90 0,94462 0,82757 0,9 -0,0724 0,07243 

26 90 0,94462 0,82757 0,9 -0,0724 0,07243 

27 90 0,94462 0,82757 0,9 -0,0724 0,07243 

28 100 1,7318 0,95835 1 -0,0417 0,04165 

29 100 1,7318 0,95835 1 -0,0417 0,04165 

30 100 1,7318 0,95835 1 -0,0417 0,04165 
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LAMPIRAN 

lUji lNormalitas lPosttest lKelas lKontrol 

No. Xᵢ Zᵢ F(z)ᵢ S(z)ᵢ F(zᵢ)-S(zᵢ) |F(zᵢ)-S(zᵢ)| 

1 30 -1,437 0,07536 0,2 -0,1246 0,12464 

2 30 -1,437 0,07536 0,2 -0,1246 0,12464 

3 30 -1,437 0,07536 0,2 -0,1246 0,12464 

4 30 -1,437 0,07536 0,2 -0,1246 0,12464 

5 30 -1,437 0,07536 0,2 -0,1246 0,12464 

6 30 -1,437 0,07536 0,2 -0,1246 0,12464 

7 40 -0,6807 0,24804 0,4 -0,152 0,15196 

8 40 -0,6807 0,24804 0,4 -0,152 0,15196 

9 40 -0,6807 0,24804 0,4 -0,152 0,15196 

10 40 -0,6807 0,24804 0,4 -0,152 0,15196 

11 40 -0,6807 0,24804 0,4 -0,152 0,15196 

12 40 -0,6807 0,24804 0,4 -0,152 0,15196 

13 50 0,07563 0,53014 0,6 -0,0699 0,06986 

14 50 0,07563 0,53014 0,6 -0,0699 0,06986 

15 50 0,07563 0,53014 0,6 -0,0699 0,06986 

16 50 0,07563 0,53014 0,6 -0,0699 0,06986 

17 50 0,07563 0,53014 0,6 -0,0699 0,06986 

18 50 0,07563 0,53014 0,6 -0,0699 0,06986 

19 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 

20 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 

21 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 

22 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 

23 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 

24 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 

25 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 

26 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 

27 60 0,83193 0,79728 0,9 -0,1027 0,10272 

28 70 1,58823 0,94388 1 -0,0561 0,05612 

29 70 1,58823 0,94388 1 -0,0561 0,05612 

30 70 1,58823 0,94388 1 -0,0561 0,05612 
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LAMPIRAN 

Data lHomogenitas lPosttest 

Nama lKelompok l                

Kelas lKontrol 1,083333 4,18 

Kelas lEksperimen 1,083333 4,18 
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LAMPIRAN 

lUji lHipotesis 

 Eksperimen Kontrol 

Mean 78 49 

Variance 161,3793103 174,8275862 

Observations 30 30 

Pooled lVariance 168,1034483  

Hypothesized lMean lDifference 0  

Df 58  

t lStat 8,662740728  

P(T<=t) lone-tail 2,39812E-12  

t lCritical lone-tail 1,671552762  

P(T<=t) ltwo-tail 4,79623E-12  

t lCritical ltwo-tail 2,001717484  
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LAMPIRAN 

 

 


